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ABSTRACT 

Each individual has their on way of managing their finances, apart from 

being used to meet economic needs, they are also allocated in the form of savings 

to be used for future results or long-term needs. Gold invesment is an invesment 

that protects the value of currency because gold is zero inflation (anti-inflation), if 

you pay attention to the rate of inflation, the price of gold is always directly 

proportional. Seeing the phenmenon of the choice of gold invesment types and the 

increasing number of people who  are interested in investing in gold, PT. Pegadaian 

offers several products to the public regarding gold invesment. 

The type of research is quantitative population in this study is a sufficient 

number of targets to serve as a population of 12.721 customers of PT. Pegadaian 

Purwokerto Branch (based on customer data as a June 23, 2021). The sampling 

technique was carried out using incidental sampling and obtained 100 respondents 

who were registered as customers of PT. Pegadaian Purwokerto Branch. The 

variables on this study consisted of the independent variables cultural factors (X1), 

social factors (X2), personal factors (X3) and psychological factors(X4), and 

community interest (Y) as variables dependent. The method of data collection in 

this research is by distributing quesionnaires and interviews with several sources. 

The data analysis technique used is the multiple linear regretion test. 

Based on multiple linear regression analysis, it can be seen that cultural, 

social, personal, and psychological factors simultaneously affect the public interest 

in investing in gold at PT. Pegadaian Purwokerto Branch. While cultural factors 

and social factors partially have no influence on public interest in gold invesment. 

However, personal and psychological factors partially have a significant influence 

on public interest in gold invesment. 
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ABSTRAK 

Setiap individu memiliki caranya sendiri untuk mengelola keuangannya, 

selain digunakan untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi, juga dialokasikan dalam 

bentuk simpanan untuk bisa dimanfaatkan hasilnya pada waktu yang akan datang 

atau kebutuhan jangka panjang. Investasi emas merupakan bentuk investasi yang 

melindungi nilai mata uang karena emas sifatnya zero inflation (anti inflasi), jika 

diperhatikan dengan laju inflasi, harga emas selalu berbanding lurus. Melihat 

fenomena pemilihan jenis investasi emas dan jumlah masyarakat yang tertarik 

melakukan investasi emas semakin meningkat, maka PT. Pegadaian menawarkan 

beberapa produk kepada masyarakat tentang investasi emas. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan populasi dalam penelitian ini, 

merupakan jumlah populasi yang mencakup sebesar 12.721 nasabah PT. Pegadaian 

Cabang Purwokerto (berdasarkan data nasabah per tanggal 23 Juni 2021). Teknik 

pengambilan sampel dlakukan dengan incidental sampling dan dihitung dengan 

menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sebesar 100 responden yang 

tercatat sebagai nasabah PT. Pegadaian cabang Purwokerto. Variabel penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas Faktor Budaya (X1), Faktor Sosial (X2), Faktor pribadi 

(X3), Faktor Psikologis (X4), dan Minat Masyarakat (Y) sebagai variabel terikat. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menyebar kuesioner 

dan wawancara dengan beberapa narasumber. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu dengan uji regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa 

Faktor Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologis secara simultan berpengaruh 

terhadap Minat Masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian 

cabang Purwokerto. Sedangkan faktor budaya dan faktor sosial secara parsial tidak 

memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat dalam investasi emas, namun faktor 

pribadi dan psikologis secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat masyarakat dalam investasi emas. 

 

 

Kata kunci: Faktor Perilaku Konsumen, Investasi Emas  
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

دة  ditulis muta’addidah مُتعَدَ ِّ

ةد  عِّ   ditulis iddah 

 

C. Ta’ Marbuṭah di akhir kata bila dimatikan tulis h 

كمَةَ   ditulis ḫikmah حِّ

زْيةََ   ditulis Jizyah جِّ

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

1. Bila diikuti dengan dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

يَاءَ كَ  رَامَةُ الْْوَْلِّ  ditulis kar ᷇amah al-auliy᷇a’ 

2. Bila ta’ marbuṭah hidup atau dengan harakat, fatḫah atau kasrah atau 

ḍammah ditulis dengan t. 

كَاةَ الْفِّطْرِّ زَ   ditulis zaka᷇t al-fiṭr 

 

 

 

D. Vokal Pendek 

  َ  fatḫah Ditulis A 

  َ  kasrah Ditulis I 

  َ  ḍammah Ditulis U 

E. Vokal Panjang 

1. fatḫah + alif Ditulis ᷇a 

ي ةِّ   لِّ  Ditulis j᷇ahiliyyah جَاهِّ
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2. fatḫah + ya’ mati Ditulis ᷇a 

 Ditulis tansa᷇ تنَْسَى 

3. kasrah + ya’ mati Ditulis i᷇ 

يْم     Ditulis kari᷇m كَرِّ

4. ḍammah + wau mati Ditulis u᷇ 

 Ditulis furu᷇ḍ فرُُوْضُ  

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḫah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيَْنكَُمْ  

2. fatḫah + wau mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قَوْل   

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُْ 

د تْ   Ditulis u’iddat أعُِّ

شَكَرْتمُْ لَئِّنْ   Ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’a᷇n الْقرُْآنُ 

 Ditulis al-Qiya᷇s الْقِّيَاسُ 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 Ditulis al-Qur’a᷇n الْقرُْآنُ 

 Ditulis al-Qiya᷇s الْقِّيَاسُ 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
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ى الْفرُُوْضِّ   Ditulis zawi᷇ al-furu᷇ḍ ذوَِّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap individu memiliki caranya sendiri untuk mengelola keuangannya, 

selain digunakan untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi, juga dialokasikan 

dalam bentuk simpanan untuk bisa dimanfaatkan hasilnya pada waktu yang 

akan datang atau kebutuhan jangka panjang. Lembaga-lembaga yang dipilih 

dan dipercayakan untuk mengelola dananya pun beragam, salah satunya adalah 

PT. Pegadaian dan cara yang dipilih adalah dengan Investasi Emas. Perihal 

inilah yang menjadikan dan membuktikan dunia investasi yang semakin 

berkembang di tengah masyarakat yang kemudian para pihak pengelola 

menciptakan berbagai produk untuk ditawarkan (Yudho & Jogiyanto, 2015) 

investasi emas masuk ke dalam pasar modal, dimana pasar modal itu sendiri 

berfungsi sebagai lembaga perantara (intermediaries) yang menunjang 

perekonomian, selain itu pasar modal juga dapat mendorong terciptanya alokasi 

dana yang efisien (Tandelin, 2001:13). Dalam hukum Islam, kegiatan 

berinvestasi masih termasuk ke dalam kegiatan muamalah, di mana hukum asal 

muamalah itu adalah mubah (boleh), sehingga hukum investasi dikatakan boleh 

sampai ada dalil atau nas syarak yang melarangnya atau mengharamkannya 

(Ahmad Dahlan M: 2017) hal ini menunjukkan bahwa kegiatan investasi yang 

di lakukan pada saat sekarang akan sangat bermanfaat untuk memenuhi 

kehidupan di masa yang akan datang, Allah SWT befirman dalam Q.S Yusuf : 

47  

نِّيْنَ داَبَاًقَالَ تزَْرَ  ا تأَكُْلوُْنَ  عُوْنَ سَبْعَ سِّ م  ٖٓ اِّلَّ  قَلِّيْلًً مِّ  بلُِّه     فمََا حَصَدْتُّمْ فَذرَُوْهُ فِّيْ سُنْْۢ

(47( 

Artinya :”Dia (Yusuf) berkata, agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 

(berturut-turut) sebagaimana biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah 

kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan” (Q.S Yusuf : 

47).
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Pelajaran dan hikmah yang dapat diambil dari ayat di atas adalah, supaya 

kita mampu mengelola harta yang dimiliki, dalam ayat tersebut bentuk harta 

nya adalah lahan untuk ditanan tanaman selama tujuh tahun berturut-turut dan 

ketika setiap tangkai yang ditanam berbuah atau panen maka biarkan 

tangkainya atau hasilnya dan ambil sedikit untuk dijadikan bahan konsumsi 

sehari-hari, sisanya untuk menjadi bahan persediaan (Pardiansyah, 2017:345). 

Adanya persaingan pemasaran yang berada di antara beberapa lembaga 

keuangan, membuat masing-masing instansi menciptakan sistem pemasarannya 

sendiri demi menarik perhatian calon nasabah. Menurut Kotler dan Keller di 

dalam bukunya menyebutkan bahwa pemasaran (marketing) adalah 

pengidentifikasian dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial dengan cara 

yang menguntungkan. Konsep pemasaran beranggapan bahwa kunci untuk 

mencapai tujuan organisasi adalah menjadi lebih efektif daripada pesaing dalam 

menciptakan, menghantarkan, dan mengomunikasikan nilai pelanggan melalui 

produk yang lebih baik kepada pasar sasaran yang dipilih (Kotler dan Keller, 

2009: 5).  

Perkembangan Perum Pegadaian telah berjasa serta ikut andil yang besar 

dalam membina kesejahteraan masyarakat. Hal ini sesuai dengan peraturan 

pemerintah No. 10 tahun 1983 tentang sifat utama Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yaitu tentang Perusahaan Umum (Perum) disyaratkan berusaha dalam 

penyediaan jasa bagi masyarakat (Agustin, 2020 : 15). 

Investasi emas merupakan bentuk investasi yang melindungi nilai mata 

uang karena emas sifatnya zero inflation (anti inflasi), jika diperhatikan dengan 

laju inflasi, harga emas selalu berbanding lurus. Dengan istilah lain, jika laju 

inflasi tinggi maka akan semain tinggi pula kenaikan harga emas (Apriliyani, 

2014). Emas merupakan salah satu komoditas investasi yang populer di 

kalangan masyarakat, perkembangan investasi logam mulia di Indonesia saat 

ini sedang mengalami peningkatan yang sangat pesat dan investasi logam mulia 

juga dianggap sebagai instrumen yang tidak pernah lekang oleh waktu 

(Habibah, 2017). Investor dapat menjual emas kapan saja dan mendapatkan 

keuntungan yang besar karena harga emas yang cenerung stabil dan bertambah 
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atau naik tiap tahunnya sehingga cocok untuk dijadikan invetasi jangka panjang 

(Dahlan, 2017) hal inilah yang mendasari minat masyarakat untuk melakukan 

investasi emas sebagai pilihan untuk tabungan di masa yang akan datang. 

Melihat fenomena pemilihan jenis investasi emas dan jumlah masyarakat 

yang tertarik melakukan investasi emas semakin meningkat, maka PT. 

Pegadaian menawarkan beberapa produk kepada masyarakat tentang investasi 

emas. Produk-produk pegadaian yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

salah satunya adalah investasi emas, investasi emas bisa melalui beberapa jenis 

diantaranya adalah: Mulia, Tabungan Emas, dan Konsinyasi Emas (Profil 

Peadaian). Kebanyakan masyarakat cenderung menggunakan produk tabungan 

emas sebagai bentuk investasi emas. Pembukaan tabungan emas sendiri bisa 

dilakukan melalui loket, aplikasi yang disediakan, dan marketplace yang 

menyediakan jasa investasi emas (berdasarkan wawancara Ibu Rustini selaku 

head sales pegadaian cabang Purwokerto, 21 Juni 2021). Perusahaan gadai 

milik negara, PT. Pegadaian (Persero) mencatatkan peningkatan jumlah 

nasabah Tabungan Emas menjadi 4,8 Juta pada Januari 2020, seiring trend 

meroketnya harga emas dunia, yang mendorong minat masyarakat untuk 

berinvestasi di logam mulia tersebut (Lumanaow, 2020).  

Harga emas yang naik turun membuat para konsumen harus pintar-pintar 

mengatur pembelian dan penjualan emas. Perubahan harga emas yang 

cenderung naik turun tiap tahunnyaakan mempengaruhi permintaan emas yang 

berada pada kawasan wilayah Indonesia. Dalam analisis ekonomi diasumsikan 

bahwa permintaan suatu barang sangat dipengaruhi oleh harga barang itu 

sendiri, sementara faktor bukan harga diasumsikan dalam keadaan cateris 

paribus. Permintaan terhadap suatu barang akan diikuti oleh kemampuan beli 

seseorang. Permintaan akan barang terjadi, ketika konsumen memiliki 

keinginan dan kemampuan membeli (Rizkiyanti, 2015). 

 

 

 

Gambar 1.1 



4 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: https://harga-emas-org/grafik/ 

 

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa harga emas per 

1 gram tiap tahunnya cenderung meningkat terutama pada akhir tahun 2019 

sampai awal tahun 2020, meskipun mengalami penurunan tingkat harga pada 

bulan Mei 2020 dan langsung melonjak naik pada kisaran bulan Agustus. 

Dengan demikian nilai harga emas tetaplah stabil baik pada tingkat pembelian 

maupun buy back Antam. 

Hukum Islam memberikan pandangan terhadap investasi emas yang mana 

kegiatan jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa tau jual 

beli murabahah, hukumnya adalah mubah atau boleh selama emas tidak menjadi 

alat tukar yang resmi atau sebagai mata uang (Fauziyah, 2019).  Berdasarkan 

syarat sah jual beli emas dalam persepektif muamalah, emas yang dijual oleh 

pihak bank atau non bank ialah objeknya sudah ada. Dalam artian pihak bank 

atau non bank sudah memiliki emas tersebut sebelum diperjual belikan lagi 

kepada konsumen atau nasabah (Ningsih, 2020:36). 

Pengertian minat secara bahasa adalah usaha dan keauan untuk mempelajari 

dan mencari sesuatu. Sedangkan secara istilah minat merupakan suatu 

keinginan, kesukaan, dan kemauan terhadap sesuatu hal. Misalnya, minat 

https://harga-emas-org/grafik/
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terhadap pelajaran, hobi dan lain-lain, minat bersifat pribadi (individual) artinya 

setiap orang memiliki minat yang bisa saja berbeda dengan minat orang lain 

(Fatimah, 2019). Keadaan minat masyarakat terhadap investasi di pengaruhi 

oleh beberapa faktor yang mendasarinya, sebuah lembaga keuangan Bapepam 

menyatakan hasil surveinya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam berinvestasi dikelompokkan menjadi dua yaitu: faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kehalalan investasi, 

diversifikasi investasi, return investsi, dan pengetahuan investor terhadap 

investasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi regulasi, dan kondisi ekonomi 

atau sosial faktor ekonomi (Ahmad Dahlan M, 2017). 

 Faktor-faktor di atas masuk ke dalam beberapa faktor yang mempengaruhi  

perilaku konsumen yaitu faktor budaya, sosial, pribadi serta faktor psikologis 

(Kotler dan Keller, 2009:166). Faktor budaya sendiri terdiri dari budaya, sub 

budaya, dan kelas sosial. Budaya sendiri merupakan suatu bentuk cara hidup 

yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Kebudayaan ini merupakan penentu 

keinginan serta perilaku yang paling mendasar untuk seseorang mendapatkan 

nilai, persepsi, preferensi dan perilaku konsumen. Selanjutnya adalah faktor 

sosial, yang terdiri dari kelompok referensi, keluarga dan peran sekaligus status. 

Kelas sosial merupakan pembagian masyarakat yang relatif homogen dan 

permanen yang tersusun secara hierarkis dan anggotanya menganut beberapa 

nilai, minat, dan perilaku yang serupa.  

Faktor pribadi di dalamnya meliputi siklus hidup, keadaan ekonomi, 

kepribadian, dan gaya hidup. Faktor ini disebutkan juga sebagai bentuk 

karakteristik psikologis seseorang yang berbeda dengan orang lain yang 

menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap 

lingkungan. Faktor psikologis yang terdiri dari motivasi, persepsi, proses 

pembelajaran, dan kepercayaan sikap, faktor ini merupakan bagian dari 

pengaruh lingkungan dimana ia tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa 

mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau antisipasinya pada waktu yang akan 

datang (Kotler dan Keller, 2009:167-177). 
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Perkembangan budaya yang terdapat di dalam masyarakat akan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap suatu perilaku konsumen. 

Dengan melalui budaya yang ada di keluarga serta institusi utama lainnya akan 

menciptakan sikap perilaku konsumen dalam memahami serta kemauan diri, 

oleh karenanya pemasar harus memahami nilai-nilai budaya disetiap daerah 

untuk dapat mengenali cara terbaik dalam memasarkan produk dan minat 

masyarakat. Sama halnya jika dikaitkan dengan investasi emas, budaya yang 

terdapat di dalam keluarga seperti sudah terbiasa melakukan investasi maka 

seluruh garis keturunan ke bawah pun harus melakukan investasi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Kotler dan Keller (2009) bahwa budaya memberikan 

pengaruh yang paling luas dan dalam terhadap perilaku konsumen yang 

diantaranya ialah minat masyarakat. 

Pengaruh dari kelompok referensi, keluarga, serta peran status yang melekat 

pada seseorang akan memberikan pengaruh kepada seseorang untuk  

membentuk perilaku konsumen, dalam hal ini referensi dari sekelompok atau 

beberapa orang yang terpercaya akan suatu keuntungan melakukan investasi 

emas akan menjadi bahan pertimbangan bagi seseorang tersebut untuk ikut 

melakukan investasi tersebut, keluarga juga merupakan organisasi pembelian 

konsumen yang paling penting dalam masyarakat, dan anggota keluarga 

mempresentasikan kelompok referensi utama yang palin berpengaruh. Semakin 

baik pengaruh yang diberikan oleh kelompok referensi maka secara perlahan 

akan menumbuhkan minat pada seseorang untuk melakukan hal yang diyakini. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler dan Keller (2009) bahwa faktor sosial 

mempengaruhi perilaku konsumen. 

Pemilihan suatu produk akan sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi 

suatu individu. Artinya, semakin baik keadaan ekonomi dan pekerjaan suatu 

individu maka mereka akan bertindak sesuai dengan kebutuhan yang mereka 

miliki. Dalam hal ini bentuk pengelolaan uang mereka akan beragam, misalnya 

sebagian penghasilan yang didapat akan dibelanjakan, tabungan dan aset, 

hutang, kekuatan pinjaman, dan sikap terhadap pengeluaran tabungan. Kegiatan 

investasi seringkali menjadi jalan yang dipilih untuk mengalokasikan sebagian 
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penghasilannya guna memperoleh keuntungan yang diharapkan. Keadaan ini 

juga diiringi oleh penambahan usia serta siklus hidup seseorang, dimana 

pemenuhan kebutuhan seseorang akan berubah sewaktu-waktu mengikuti 

siklus hidup yang dapat berubah. Hal ini selaras dengan pendapat Kotler dan 

Keller di dalam bukunya yang mnyebutkan bahwa perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, karena banyak dari karakteristik ini yang 

mempunyai dampak yang sangat langsung terhadap perilaku konsumen (Kotler 

dan Keller, 2009: 172). 

Keadaan psikologi seseorang seperti motivasi terhadap suatu hal yang ingin 

dilakukannya sebagai contoh seseorang tersebut memiliki minat untuk 

melakukan investasi emas karena investasi tersebut hasilnya akan bermanfaat 

untuk kehidupan selanjutnya, motivasi ini didasari oleh suatu pandangannya 

tentang situasi, pandangan ini akan menciptakan persepsi seseorang terhadap 

suatu objek yang dibarengi dengan siap bertindak, dengan arti sempit orang 

yang termotivasi akan siap bertindak sesuai persepsi. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kotler dan Keller di dalam bukunya yang menyebutkan bahwa 

perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor psikologis (Kotler dan Keller, 2009: 

179). 

Keadaan minat masyarakat terhadap investasi emas di Pegadaian Cabang 

Purwokerto cenderung mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil wawancara 

menyatakan bahwa jumlah peningkatan nasabah investasi emas di PT. 

Pegadaian mencapai lebih dari dua puluh persen (20%) dari target yang 

ditetapkan, karena mengingat investasi emas ini merupakan investasi dengan 

resiko kerugian yang rendah, bernilai jual yang tinggi dan mudah dalam 

bertransaksi serta produknya halal atau dibolehkan sesuai dengan syariat Islam. 

Berikut adalah data laporan keuangan yang menyajikan bahwa jumlah nasabah 

sekaligus jumlah emas yang diinvestasikan oleh nasabah Investasi Emas di PT. 

Pegadaian Cabang Purwokerto mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

Tabel 1.1  

Jumlah nasabah Tahun 2017 – 2020 (per bulan desember) 

No Tahun  Jumlah 

Nasabah 

Pertumbuhan  
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1 2017 3.721 

39,11% 

2 2018 5.139 

3 2019 11.895 

4 2020 19.536 

Total 40.288 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pegadaian Cabang Purwokerto 

Berdasarkan data di atas, jumlah nasabah pada tahun 2017 berjumlah 3.721 

nasabah, kemudian mengalami pertumbuhan jumlah nasabah pada tahun 2018 

menjadi 5.139 nasabah, pada tahun 2019 meningkat secara pesat menjadi11.895 

nasabah, dan pada tahun 2020 mengalami pertumbuhan yang cukup pesat 

sebesar 7.641 nasabah sehingga jumlah nasabah pada tahun 2020 menjadi 

19.536 nasabah, dan jumlah persentase pertumbuhan nasabah pada tahun 2017 

hingga 2020 mencapai 39,11%. 

Terdapat beberapa faktor yang telah berperan sebagai pengaruh minat 

masyarakat dalam investasi emas. Faktor lingkungan, financial literacy, 

personal interest menunjukkan pengaruh yang positif serta signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Prodi 

Manajemen (Perdana, 2019). Sedangkan dalam penelitian lainnya menyatakan 

bahwa pengetahuan umum dan pendidikan memiliki pengaruh yang positif 

sekaligus signifikan terhadap minat investasi emas masyarakat Kabupaten 

Jombang (Rahma dan Canggih, 2021). Dalam penelitian lain disebutkan bahwa 

pengetahuan tentang tingkat keuntungan suatu jenis investasi menunjukkan 

pengaruh yang positif serta signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

(Lukman Hidayat, 2019).  

Agar lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi dengan jenis investasi logam 

emas. Faktor yang mempengaruhi minat investasi emas dalam penelitian ini 

adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan psikologis. Dimana faktor 

tersebut dipilih  karena berdasarkan faktor-faktor yang signifikan yang dapat 

mempengaruhi minat masyarakat terhadap minat investasi emas yang terdapat 

pada penelitian terdahulu. Menurut Kotler (2009: 166) perilaku konsumen 

dipengaruhi oleh faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor 

psikologis. Namun, jika dihubungkan dengan dunia investasi secara umum dan 
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investasi emas secara khusus, pendapat Kotler tersebut masih memunculkan 

pertanyaan; apakah keempat faktor tersebut benar-benar memiliki pengaruh dan 

seberapa besar pengaruhnya terhadap keputusan minat masyarakat? 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, 

Pribadi, Dan Psikologis Terhadap Minat Masyarakat Dalam Investasi 

Emas (Studi Kasus Nasabah PT. Pegadaian Cabang Purwokerto)” 

penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah faktor budaya, sosial, pribadi, 

dan psikologis memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat dalam melakukan 

investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purokerto. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah  faktor budaya berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam 

investasi emas di PT. Pegadaian cabang purwokerto? 

2. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam 

investasi emas di PT. Pegadaian cabang purwokerto? 

3. Apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam 

investasi emas di PT. Pegadaian cabang purwokerto? 

4. Apakah faktor psikologis berpengaruh terhadap minat  masyarakat dalam 

investasi emas di PT. Pegadaian cabang purwokerto? 

5. Apakah  faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam investasi emas di PT. 

Pegadaian cabang purwokerto? 

 

 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya faktor budaya terhadap 

minat masyarakat pada investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor sosial pada minat 

masyarakat terhadap investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor pribadi pada minat 

masyarakat terhadap investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto. 

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor psikologi masyarakat 

terhadap minat investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor budaya, sosial, pribadi 

dan psikologis secara bersama-sama terhadap minat masyarakat dalam 

berinvestasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto. 

Adapun penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis dan praktis yaitu: 

1. Secara teoritis, untuk para pihak masyarakat atau nasabah Pegadaian 

Cabang Purwokerto Kabupaten Banyumas ini sebagai tolak ukur dalam 

mengelola keuangan melalui investasi Emas di Pegadaian Cabang 

Purwokerto Kabupaten Banyumas. 

2. Secara Praktis, penelitian inidiharapkan memberikan manfaat bagi para 

pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini, diantaranta: 

a. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

pengaruh faktor budaya, faktor sosial dan faktor psikologi dalam 

keputusan berinvestasi emas sehingga menjadi bahan pertimbangan 

dalam membuat keputusan investasi. 

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan yang berguna dalam menetapkan kebijakan serta pengambilan 

langkah-langkah yang berhubungan dengan variabel yang 

mempengaruhi investor dalam melakukan investasi emas. 

c. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan serta 

sumber bahan penting bagi peneliti lain yang dapat membantu peneliti 
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lain melakukan penelitian terkait secara mendalam dan menjadi media 

penyaluran pengetahuan yang sudah diperoleh selama kuliah. 

D. Sistematika Penulisan 

Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan 

dalam penulisan. Sistematika penulisan ini adalah: 

BAB I Pendahuluan, merupakan bagian yang memberikan gambaran 

mengenai topik penelitian yang hendak disajikan. Bab ini menguraikan tentang 

latar belakang masalah yang merupakan hal yang diharapkan dapat tercapai. 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori, merupakan bagian untuk memperoleh 

pemahaman dan kerangka yang membangun teori guna dilakukannya 

penelitian ini. Bab ini berisi landasan teori dan hipotesis yang disesuaikan 

dengan tema dan objek penelitian. Landasan teori dilengkapi dengan landasan 

teologis sebagai ciri dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

BAB III Metode penelitian, merupakan bagian yang menjadi akar 

bagaimana untuk melakukan penelitian tersebut. Bab ini menguraikan 

mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Bab ini terdiri dar jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB IV Pembahasan, merupakan bagian yang menjelaskan hasil 

penelitian dan dilakukannya pembahasan berdasarkan hasil uji dari analisis 

penelitian, analisis data secara deskriptif maupun hasil pengujian yang telah 

dilakukan. Bab ini terdiri dari gambaran umum objek penelitian, analisis data 

dan hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Penutup,merupakan bagian yang memaparkan kesimpulan dan 

saran dari hasil analisis data berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pegadaian 

a. Pengertian Pegadaian 

Pegadaian ialah salah satu lembaga keuangan yang menjalankan 

usaha gadai. Gadai sendiri merupakan suatu bentuk aktivitas  

memberikan barang jaminan kepada pihak pegadaian dengan tujuan 

untuk menerima sejumlah uang tertentu. Barang ini nantinya akan 

ditembus kembali dari pegadaian berdasarkan kesepakatan bersama 

antara pelanggan dan pegadaian (Cahya, 2020). Dari adanya pengertian 

di atas, menurut Kasmir dalam bukunya dituliskan pelaksanaan usaha 

gadai memiliki beberapa ciri khas, yaitu: adanya barang yang berharga 

untuk dijadikan sebagai jaminan; nilai total pinjaman tergantung pada 

nilai agunan; barang agunan dapat diperoleh kembali sesuai dengan 

kesepakatan (Kasmir, 2016: 231). 

Tujuan utama lembaga pegadaian adalah memberikan layanan dan 

bantuan untuk masyarakat yang membutuhkan dana, dengan 

menyediakan prosedur penjaminan yang mudah dan cepat, sedangkan 

tujuan lain didirikannya pegadaian adalah mencegah masyarakat supaya 

tidak menggunakan jasa rentenir, yaitu  seseorang yang melakukan bisnis 

dengan produk jasa peminjaman uang akan tetapi disertai tingkat bunga 

yang sangat tinggi, sehingga jika nasabah nya mengembalikkan uang 

pinjaman akan lebih dari nominal awal yang dipinjamkan. Walaupun 

pegadaian memberikan tingkat bunga yang lebih tinggi dari pada bunga 

yang di tetapkan di bank, namun tetap lebih rendah jika dibandingkan 

dengan tingkat bunga yang diberikan renternir (Kosim, 2016: 127). 

Adapun manfaat pegadaian yang dapat dirasakan baik dari nasabah 

maupun perusahaan pegadaian itu sendiri (Soemitra, 2016: 408) : 

1) Bagi nasabah,  proses perolehan dana akan terasa lebih sederhana, 

juga waktu yang diperlukan lebih terasa cepat jika dibandingkan 
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dengan pengajuan kredit atau pembiayaan diperbankan. selain itu, 

nasabah juga akan memperoleh benefit dalam penaksiran jumlah 

pada..barang 

bergerak..yang..bekerja..secara..kompeten,sekaligus.mendapatkan 

pelayanan penitipan barang..bergerak.. yang..aman..dan..dapat 

diandalkan.  

2) Bagi..pegadaian, akan mendapatkan keuntungan yang..berasal..dari 

pinjaman modal..atas..barang..yang..sudah..dilunasi..oleh peminjam 

dana. Sedangkan perolehan keuntungan di pegadaian syariah berasal 

dari penyewaan tempat penitipan barang  gadai. Bentuk salah 

satu.misi..dari Pegadaian..selaku lembaga keuangan yang berbasis 

Badan Usaha Milik Negara yangmmemiliki otoritas..dibidang..jasa 

dengan menghasilkan produk pembiayaan dana kepada masyarakat 

yang membutuhkan  relatif mudah sekaligus aman. 

Pegadaian memiliki beberapa produk yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, salah satunya adalah tabungan emas yang digunakan sebagai 

pilihan untuk investasi dengan harapan dimasa yang akan datang akan 

memperoleh hasil yang optimal. Di bawah ini merupakan beberapa 

produk layanan yang disediakan oleh PT. Pegadaian untuk masyarakat 

(sahabat pegadaian, 08 Oktober 2021):  

1) Mulia, produk ini merupakan jenis layanan yang menyediakan sistem 

cicilan untuk pembiayaan emas batangan. Cicilan emas ini dapat 

menjadi solusi dan pilihan dalam berinvestasi emas dengan tujuan 

mewujudkan kebutuhan masa depan. 

2) Tabungan emas, merupakan fasilitas yang menawarkan penitipan 

emas dalam bentuk saldo dengan harapan masyarakat dapat dengan 

mudah, aman, sekaligus terpercaya berinvestasi emas.  

3) Konsinyasi emas, adalah salah satu produk investasi emas yang 

menggunakan skema titip jual yaitu dengan pemanfaatan emas yang 

dimiliki supaya menjadi menghasilkan.    

b. Perbedaan Antara Pegadaian Konvensional dan Syariah 
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Pegadaian ialah lembaga keuangan  modern yang jasanya banyak 

dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini terlihat pada kegiatan sehari-hari 

yang dilakukan oleh banyak masyarakat mulai dari membeli atau 

membayar berbagai keperluan hingga investasi. Pegadaian juga 

merupakan lembaga keuangan yang bertugas sebagai badan penyalur jasa 

berupa pemberian kredit yang prosesnya mudah serta cepat 

kepada..masyarakat yang..membutuhkan..dana..dengan landasan hukum 

gadai (Khalid, 2013). Pegadaian..di Indonesia memiliki dua jenis 

lembaga, yaitu pegadaian konvensional dan pegadaian syariah. Berikut 

ini adalah..bebarapa hal..yang menjadi pembeda antara pegadaian sistem 

konvensional dan pegadaian sistem syariah: 

Tabel 2.1 

Perbedaan Pegadaian Konvesional Dan Syariah 

Karakter

istik 

Pegadaian konvensional Pegadaian syariah 

Segi 

prinsip 

Gadai konvensional 

menggunakan prinsip 

hukum perdata. 

Gadai syariah/rahn 

menggunakan prinsip hukum 

islam  

Segi 

hukum 

Gadai konvensional 

merujuk pada 

KUHPerdata. 

Gadai syariah/rahn bersumber 

pada Alqur’an, Hadits, Ijtihad, 

dan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional. 

Segi bagi 

hasil 

Menggunakan bunga 

pinjaman. 

Menggunakan bagi hasil 

(Mudharabah) atau  fee based 

income dengan sistem ijarah.   

Kerangk

a bisnis 

Menggunakan satu 

perjanjian yaitu hutang 

piutang dengan 

penyerahan barang 

sebagai jaminan. 

Menggunakan akad yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

serta menjadikan harta sebagai 

barang jaminan 

Tujuan Untuk menolong 

ekonomi masyarakat 

yang membutuhkan serta 

berorientasi pada menarik 

keuntungan melalui 

bunga atas sewa modal. 

Dilakukan dengan suka rela 

atas dasar tolong menolong 

(ta’awun) dan berfungsi 

sebagai sosial atau akad 

tabarru’  
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Objek 

jaminan 

Barang atau harta yang 

bergerak 

Seluruh barang atau harta yang 

bergerak maupun tidak 

Perhitun

gan 

bunga 

Bunga dapat dihitung per 

15 hari, dengan 

presentase yang 

berdasarkan pada 

golongan barang. 

Biaya pemeliharaan dapat 

dihitung per 10 hari, yang 

dihitung berdasarkan jumlah 

besarnya jumlah atau nilai 

objek barang 

Kompens

asi jatuh 

tempo 

Jika pinjaman sudah 

masuk pada waktu jatuh 

tempo tetapi tidak 

dilunasi maka barang 

jaminan akan dijual 

kepada msyarakat. 

Jika pinjaman sudah masuk 

pada waktu jatuh tempo tetapi 

tidak dilunasi maka objek 

jaminan akan dilelang kepada 

masyarakat 

Penjuala

n objek 

jaminan 

Jika pada penjualan objek 

jaminan terdapat sisa 

maka akan menjadi hak 

milik perusahaan sebagai 

kuntungan. 

Jika pelelangan objek jaminan 

terdapat sisa maka akan 

diserahkan pada lembaga ZIS 

(Zakat, Infak, dan Shadaqah) 

Administ

rasi 

Pada awal transaksi tidak 

dikenakan biaya 

administrasi tetapi di 

akhir yang digabungkan 

dengan bunga. 

Nasabah akan dikenakan biaya 

administrasi minimum Rp. 

1.000 dan maksimum 

Rp.60.000 pada saat akad baru 

dilakukan atau perpanjangan 

Penyelesa

ian 

sengketa 

Penyelesaian sengketa 

dilakukan pada jalur non 

litigasi melalui lembaga 

BAN (Badan Arbitrase 

Nasional). 

Jika melalui jalur litigasi 

maka menjadi 

kewenangan Pengadilan 

Negeri. 

Penyelesaian sengketa 

dilakukan melalui lembaga 

tahkim yakni BASYARNAS 

(Badan Arbitrase Syariah 

Nasional). Dan jika memalui 

jalur litigasi menjadi 

kewenangan Pengadilan 

Agama. 

     Sumber : (Khalid, 2013) 

2. Investasi 

a. Pengertian Investasi 

Definisi etimologi dari investasi ialah invesment asrtinya menanam, 

dan jika dikaitkan dengan kegiatan ekonomi membuat para ahli 

mengemukakan pendapatnya seperti Salim dan Budi Sutrisno dalam 

(Bening, 2018) berpendapat bahwa investasi adalah bentuk kegiatan 

penanaman modal yang dilakukan leh investor, baik investor luar negeri 

ataupun investor dalam negeri yang memiliki bidang usahanya terbuka 
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untuk dilakukan investasi, dengan tujuan akhirnya ialah memperoleh 

keuntungan (Bening, 2018). 

Investasi ialah sebuah komitmen terhadap seperangkat aset dalam 

bentuk uang atau sumber daya lainnya yang sedang dibuat untuk 

menghasilkan keuntungan dimasa yang mendatang. Bentuk sumber 

daya yang diinvestasikan bisa berupa sektor riil seperti bangunan, emas, 

tanah, atau mesin. Ataupun  sektor finansial seperti, saham, obligasi, 

dan deposito dengan tujuan utamanya yaitu meningkatkan 

kesejahteraan investor atau pelaku investasi, sumber dana Investasi bisa 

berupa uang yang saat ini dimiliki, tabungan yang dimiliki, maupun 

pinjaman dari pihak lain (Endardus Tandelilin, 2001). 

 Investasi..diartikan sebagai salah satu aktivitas yang terkait dengan 

pengalokasian modal dimana modal tersebut dalam pengolahannya di 

dapat pada perolehan aset tetap termasuk di dalamnya ekspansi usaha, 

akuisisi entitas lain, pembentukan produk atau unit baru, atau 

peremajaan aset-aset tetap yang saat ini dimiliki entitas. Definisi lain 

dari investasi..adalah..suatu.bentuk kegiatan pendanaan dengan tujuan 

menghasilkan kekayaan yang akan mendatangkan keuntungan 

bersama, dimasa sekarang dan dimasa mendatang (Herliyanto, 2013:2).  

Manfaat yang diperoleh umumnya akan dirasakan untuk beberapa 

periode atau tahun (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2019 :86) penanaman 

modal dalam negeri yang berhasil oleh pelaku ekonomi tentunya akan 

memberikan kontribusi yang baik dan positif bagi pemulihan kondisi 

perekonomian daerah, terutama pada masa krisis ekonomi. Dalam hal 

ini pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat memiliki peran penting 

dalam mengatasi bebagai kendala ekonomi, supaya kegiatan investasi 

dapat berjalan sebagai mana mestinya dan jika terjadi pemulihannya 

mampu di atasi dengan baik. Keynes memberikan pendapatnya bahwa 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai investasi menjadi besar, 

di antaranya ada pada suku bunga, kondisi ekonomi yang ada pada masa 

kini, tingkat pendapatan nasional, luasnya perkembangan teknologi, 
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pandangan perkembangan ekonomi dimasa yang akan datang sekaligus 

keuntungan yang diperoleh perusahaan.  

Apabila pandangan terhadap perekonomian dimasa yang akan 

datang mengalami kemajuan yang pesat ditambah dengan keadaan 

ekonomi masa kini yang mengalami kemajuan dan.tingkat suku 

bunga..sedang..tinggi, maka para pelaku usaha akan tetap melakukan 

kegiatan..banyak..investasi...Sebaliknya,..pada tingkat suku bunga 

rendah, pelaku usaha akan mengurangi kegiatan investasi pada barang 

modal yang terkandung dalam perekonomian pada tingkat yang jauh 

dibawah kapasitas maksimumnya.  

b. Investasi Dalam Perspektif Islam 

Agama Islam mendefinisikan investasi sebagai penyertaan modal 

atau penanaman dana atas kegiatan usaha tertentu dengan pertimbangan 

bahwa objek investasi dan prosesnya tidak bertentangan dengan hukum 

dan prinsip syariah yang berlaku (Pardiansyah, 2017). Investasi 

memiliki beberapa tujuan dan manfaat sendiri bagi perekonomian suatu 

negara dan mengingat banyaknya manfaat yang diperoleh melalui 

investasi maka dalam Islam menganjurkan umatnya melakukan 

kegiatan tersebut. Selain itu, Islam juga mengajarkan bahwa harta 

benda yang kita miliki saat ini jangan hanya untuk disimpan saja 

melainkan untuk diproduktifitaskan supaya mendapatkan hasil yang 

lebih optimal dimasa yang akan datang (Mashuri, 2013). Kebutuhan 

dan keinginan manusia akan bertambah seiring dengan berjalannya 

waktu, baik dari segi kebutuhan primer maupun kebutuhan 

sekundernya, dengan melakukan kegiatan investasi maka kebutuhan 

dan keinginan dimasa yang akan datang dapat terpenuhi tanpa adanya 

memikul beban yang lain.  

DSN-MUI mengeluarkan beberapa fatwa yaitu DSN-MUI 

No.80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam 

Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa 

Efek, yang tepatnya mengenai beberapa peraturan yang berkaitan 
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dengan pemilihan kegiatan investasi yang dianjurkan oleh syariat Islam 

serta larangan melakukan kegiatan ekonomi lain yang dilarang oleh 

syariat Islam, diantaranya adalah:   

1) Maysir, adalah bentuk kegiatan yang di dalamnya melibatkan 

perjudian, di mana jika ada pihak yang menang maka akan 

mengambil uang taruhan yang dikumpulkan. 

2) Gharar, adalah segala bentuk ketidak pastian dalam melakukan 

salah satu mula dari kualitas, kuantitas hingga penyerahan objek 

akad.  

3) Riba, yaitu segala bentuk tambahan yang diperoleh dari pertukaran 

barang ribawi dan hutang yang disertai.dengan pengangguhan 

imbalan yang ditetapkan secara mutlak. 

4) Bathil, yaitu kegiatan perdagangan yang tidak sesuai dengan rukun 

dan perjanjian atau segala sesuatu yang tidak diperbolehkan dalam 

syariat Islam. 

5) Bay’i ma’dum, yaitu kegiatan perdagangan yang dilakukan 

terhadap objek yang belum menjadi hak miliknya.  

6) Ihtikar, yaitu pembelian barang yang sedang dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam jumlah skala besar lalu menimbunnya kemudian 

dijual kembali dengan harga yang sangat tinggi.  

7) Taghrir, yaitu bentuk upaya mempengaruhi orang lain agar 

seseorang tersebut melakukan transaksi, upaya tersebut dapat 

berupa ucapan maupun tindakan yang mengandung unsur 

kebohongan. 

8) Ghabn,..yaitu adanya..ketidakseimbangan.dari segi kualitas dan 

kuantitasnya pada objek objek yang ditukarkan dalam suatu akad.  

9) Talaqqi..al-rukban, yaitu bagian dari ghabn perdagangan   yang 

dilakukan dengan menetapkan harga barang jauh dari harga pasar 

karena pihak penjual tersebut tidak mengetahui harga yang 

ditetapkan.  
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10) Tadlis,..yaitu suatu..perbuatan manipulasi atau kebohongan untuk 

menutupi kecacatan yang ada pada ojek akad dengan tujuan supaya 

pembeli tersebut tetap menyelesaikan kegiatan jual beli tanpa 

mengetahui kecacatan dalam objek tersebut. 

11) Gishsh, merupakan bagian dari tadlis dimana penjual hanya 

menjelaskan keunggulan dari objek yang ditawarkan serta 

menutupi kecacatannya.  

12) Tanajash, yaitu suatu tindakan tawar menawar dengan menetapkan 

harga yang tinggi pada calon pembeli lainnya supaya terkesan 

menimbulkan banyak pihak yang minat dengan barang tersebut.  

13) Dharar, adalah segala tindakan yang memiliki dampak merugikan 

ataupun bahaya bagi pihak lain. 

14) Rishwah, adalah suatu pemberian yang di dalamnya terdapat tujuan 

supaya dapat mengambil hak yang tentunya bukan miliknya.  

15) Maksiat dan alim, yaitu suatu perbuatan yang menimbulkan 

kerugian, seperti mengambil atau pun menghalangi hak orang lain, 

sehingga perbuatan ini dianggap sebagai salah satu bentuk 

penganiayaan. 

Dari .penjelasan..tersebut, dapat.diambil kesimpulannya bahwa 

selama dalam melakukan kegiatan ekonomi atau muamalah tidak 

mengandung unsur-unsur yang dilarang oleh syariat, maka hukumnya 

akan boleh, seperti halnya dalam kegiatan investasi.  

3. Logam Mulia 

a. Pengertian Logam Mulia 

Emas merupakan bagian dari jenis logam mulia yang secara alamiah 

memiliki sifat kokoh atau indestructible dengan kata lain sifat tersebut  

tidak dapat terjadi korosi asam yang berada dialam, dan jika terendam 

didasar lautan selama rentang waktu yang lama, emas akan tetap 

menunjukkan warna kilaunya (Iman, 2009: 58). Emas merupakan 

logam mulia yang bernilai tinggi, sampai dahulunya emas dijadikan 

sebagai alat tukar, sama halnya dengan uang saat ini. Seiring 
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berjalannya waktu, emas akhirnya dapat diperjual belikan dalam bentuk 

sertifikat emas maupun diperdagangkan sama halnya seperti saham, 

akan tetapi cakupannya secara global. Emas menjadi salah satu 

komoditas yang menarik untuk dijadikan objek investasi, dengan alasan 

jika dirupiahkan terbukti naik secara.signifikan pada jangka waktu yang 

lama. (Salim, 2010:2). Fatwa DSN-MUI Nomor 77/ DSN-

MUI/VI/2010 tentang Jual beli emas secara tidak tunai (Ningsih, 

2020:40): 

                  Pertama  : Hukum 

Jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa 

atau jual beli murabahah, hukumnya boleh (mubah, jaiz) 

selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang). 

                 Kedua  : Batasan dan Ketentuan 

1. Harga jual tidak boleh bertambah selama jangka waktu 

perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah 

jatuh tempo. 

2. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh 

dijadikan jaminan (rahn). 

3. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud 

dalam angka 2 tidak boleh dijual belikan atau dijadikan 

obyek akad lain yang menyebabkan perpindahan 

kepemilikan. 

                   Ketiga  : Ketentuan Penutup 

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan 

ketentuan jika dikemudian hari ternyata terdapat 

kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagaimana 

mestinya. 

Berbagai kalangan masyarakat ada banyak yang memiliki perhiasan 

terbuat dari emas dengan tujuan  menjadikannya sebagai sarana 

investasi. Selain  bisa dijual kembali, meminantinya sebagai sarana 

investasi dan berbagai jenis sarana prestise. Sementara itu emas 
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merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui, yang 

mengakibatkan pasokannya terbatas, oleh karena itu harga emas 

cenderung meningkat setiap tahunnya. Selain alasan utama harga emas 

yang cenderung meningkat, masih ada banya faktor yang mendorong 

minat masyarakat untuk berinvestasi emas (Amalia, 2015).  

b. Simulasi Investasi Emas 

Konsep investasi Emas dengan tabungan emas di Pegadaian hampir 

sama, jika pada tabungan emas itu melayani penjualan serta pembelian 

logam mulia dengan tambahan sarana penitipan dengan harga yang 

dapat dijangkau. Pelayanan ini juga memberikan manfaat berupa 

kemudahan kepada masyarakat untuk dapat berinvestasi. Kelebihan 

investasi logam mulia lainnya juga mudah untuk dicairkan mana kala 

kita memiliki kebutuhan mendesak yang harus terpenuhi (Jeffry 

Taratang, dkk, 2019: 69). Investasi emas adalah upaya penanaman 

modal untuk dikemudian hari dengan menggunakan ems sebagai media 

penanaman modal. Selain nilai harga emas yang cenderung stabil, emas 

juga mempunyai nilai keuntungan di kemudian hari dalam harga 

pasaran emas. Berikut adalah prosedur pembukaan produk tabungan 

emas (www.pegadaian.co.id)  : 

1) Melalui..outlet 

a) Mengisi..formulir..pengajuan..dan..membawa..kartu..identitas. 

(KTP) 

b) Membayar..biaya 

*Administrasi .Rp. 10.000 

*Pengelolaan.Rekening. Rp. 30.000 

*Materai.Rp.6.000 

c) Membeli.emas.mulai.dari.0,01 gram 

d) Menandatangani.buku.rekening 

2) Melalui Pegadaian Digital 

a) Download.aplikasi.pegadaian.digital.melalui.playstore.atau.ap

pstore 

http://www.pegadaian.co.id/
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b) Lakukan.registrasi 

c) Pilih.menu.tabungan.emas. 

d) Input.data.dan.pilih.cabang.lokasi.pembukaan.rekening. 

e) Pilih.metode.pembayaran. 

f) Lakukan.pembayaran.sesuai.petunjuk. 

g) Rekening..telah..aktif,..buku..tabungan.dapat.diambil.di.cabang

.pendaftaran. 

3) Biaya.transaksi.tabungan.emas 

 

 

 

 

Tabel 2.2 

Biaya Transaksi Tabungan Emas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (https://www.pegadaian.co.id , 2021) 

https://www.pegadaian.co.id/


23 
 

 
 

c. Risiko dan Keuntungan Investasi Emas 

Weston dan Copeland  dalam (Septyanto, 2013) berpendapat 

bahwa risiko investasi merupakan bentuk penyimpangan dari 

keuntungan yang diharapkan. Sama halnya dengan investasi emas yang 

keberadaannya memang sedang banyak digemari oleh masyarakat 

karena sifatnya yang zero inflation  atau non inflasi, dan masuk ke 

dalam kategori aman untuk dilakukan investasi.  Akan tetapi, investasi 

emas ini tetap memiliki beberapa risiko yang harus diketahui sebagai 

upaya dalam mengamankan objek investasi, diantaranya adalah (Iman, 

2009:49-50) : 

1) Turunnya nilai investasi, setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan 

akan mengandung sebuah risiko, tentunya jika kita melakukan 

investasi maka risikonya adalah turunnya nilai investasi pada 

jangka waktu yang belum menentu. 

2) Sulitnya produk investasi dijual, sebelum memutuskan untuk 

melakukan kegiatan investasi maka harus kenali serta pahami 

dahulu objek apa yang akan diinvestasikan. Dengan kata lain, 

sebagai investor harus lebih teliti terhadap segala risiko yang 

kemungkinan akan terjadi pada objek investasi, apakah objek 

tersebut mudah dijual kembali dan memberikan feedback yang baik 

atau sebaliknya. 

3) Hasil..investasi, pengembalian investasi kemungkinn dapat 

menurun karena harga komoditas bisa naik sewaktu-waktu. 

penjualan kembali emas di masa yang akan datang. Meskipun, 

harga emas pada saat itu sedang naik, tetap ada 

beberapa.selisih.karena.jumlah nilai pada uang hari ini dengan 

jumlah yang sama bisa saja akan mengalami penurunan.. 

Selain adanya resiko yang terdapat pada investasi emas, investasi 

ini tetap ada keuntungan salah satunya adalah emas merupakan barang 

yang dikenal oleh bahkan diminati oleh banyak orang, sehingga kita 

tidak perlu khawatir jika dalam keadaan terdesak dan akan menjual 
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investasi kita (Salim, 2010: 22), adapaun keuntungan lain yang 

menjadikan investasi emas ini layak dan dianjurkan untuk dilakukan, 

berikut merupakan keuntungan yang diperoleh dari investasi emas: 

1) Mewujudkan..niat..mulia..guna: 

a)  Tabungan emas dapat digunakan.menjadi salah satu pilihan 

dalam  mempersiapkan biaya untuk ibadah haji.  

b)  Tabungan logam mulia juga dapat digunakan untuk persiapan 

biaya pendidikan anak dimasa yang akan datang. 

c) Dapat dijadikan sebagai bentuk warisan untuk anak cucu dimasa 

yang akan datang 

d) Multiple use atau memiliki banyak kegunaan diantaranya dapat 

dijadikan tabungan, simpanan, dijual bahkan digadaikan. 

2) Preferensi..investasi..yang.aman untuk.menjaga.portofolio.aset, 

seperti:. 

a) Mengamankan..aset..yang dimiliki, harta yang kita miliki akan 

tetap terjaga nilainya bahkan akan berkembang 

b) Mengontrol sikap konsumtif yang ada pada diri sendiri seperti 

menjadi rem diri untuk membeli hal yang tidak terlalu penting. 

c) Menjadi aset terbaik, karena akan menambah nilai aset yang kita 

miliki seiring dengan jalannya waktu dan nilai emas yang 

cenderung naik setiap tahunnya. 

3) Menjadi produk investasi yang nilainya meningkat atau tetap 

walaupun kondisi pasar sedang tidak stabil. 

4) Tersedia pilihan logam mulia mlai dari gramasi kecil hingga 

gramasi besar yaitu 1 kilogram. 

Dengan adanya resiko dan keuntungan dalam investasi emas, 

masyarakat dan calon nasabah pegadaian harus lebih pintar dalam 

memilih produk atau obyek yang akan dijadikan sebagai investasi. 

4. Perilaku Konsumen 

a. Pengertian perilaku.Konsumen. 
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Perilaku konsumen adalah sebuah studi yang menjelaskan tentang 

bagaimana orang, organisasi, dan kelompok bertindak untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan mereka dengan memilih dan menggunakan 

produk, ide, layanan, dan pengalaman (Kotler & Keller, 2009:166). Jika 

menurut Setiadi, perilaku konsumen adalah proses yang dilakukan 

secara langsung oleh seseorang, mulai dari memperoleh, menggunakan, 

hingga mamanfaatkan suatu produk secara optimal baik berupa barang 

atau jasa (Setiadi, 2008: 3).  

Dalam penafsiran lain, perilaku konsumen adalah segala bentuk 

kegiatan yang secara langsung dilakukan oleh individu sebagai  proses 

persiapan dalam penentuan pengambilan keputusan untuk mendapatkan 

serta menggunakan suatu barang dan jasa (Suntoyo,2012: 251).  

Perilaku konsumen sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menjadikannya sebagai bentuk tindakan dari konsumen terhadap apa 

yang diminatinya. Beberapa faktor tersebut adalah faktor budaya, 

sosial, pribadi, dan psikologis. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi  perilaku konsumen 

Kepeminatan masyarakat terhadap investasi emas di latar belakangi 

oleh perilaku konsumen untuk bisa memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya, perilaku konsumen ialah studi yang mempelajari tentang 

bagaimana seseorang organisasi dan kelompok dalam memilih, 

menggunakan, membeli, serta hasil dari proses jasa, pengalaman atau 

ide dalam memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Kotler dan 

Keller di dalam bukunya menyebutkan bahwa, perilaku konsumen 

dimiliki oleh beberapa faktor, yaitu: 

1) Faktor budaya, ialah cara hidup yang dikembangkan, dimiliki, dan 

diwariskan secara turun temurun oleh sekelompok orang perilaku 

pembelian konsumen didasari oleh kultur, sub budaya, dan sosial: 

a) Kultur..merupakan determinan yang mendasar dari keinginan dan 

tindakan seseorang yang dituangkan melalui keluarga serta 

institusi lainnya sehingga nilai, persepsi, preferensi, dan perilaku 
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individu dengan individu lainnya yang. tinggal pada daerah 

tertentu dapat berbeda dengan individu yang berada pada 

lingkungan lain. 

b) Subkultur, merupakan pemberian identifikasi dan sosialisasi yang 

lebih spesifik terhadap anggota mereka. Subkultur meliputi 

wilayah geografis, kebangsaan, kelompok ras, dan agama. Ketika 

subkultur tersebut berkembang pemasar akan menyiapkan 

beberapa rencana dalam bentuk produk yang disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

2) Kelas sosial,  Amerika Serikat mendefinisikan kelas sosial dengan 

membagi tujuh tingkatan, yaitu : bawah rendah bawah tinggi kelas 

pekerja kelas menengah menengah ke atas atas rendah dan atas 

tinggi. Sementara itu, kelas sosial juga mempunyai beberapa 

karakteristik. Pertama, individu yang berada pada suatu kelas 

cenderung memiliki paralelisme dalam cara berpakaian preferensi 

rekreasional serta format dalam bicara. Kedua, seseorang akan 

dianggap memangku jabatan yang lebih rendah atau lebih tinggi 

berdasarkan kelas sosial. Ketiga, dikelompokkan seperti pendidikan, 

profesi, pendapatan dan kekayaan. Keempat, lingkungan kelas sosial 

dapat bergerak naik atau turun sepanjang hidup mereka. 

3) Faktor sosial, memiliki beberapa..kelompok yang mempengaruhi 

perilaku pembelian konsumen di antaranya adalah:  

a) Kelompok referensi ialah semua kelompok yang secara langsung 

atau tidak langsung mempengaruhi skap dan perilaku seseorang, 

adanya kelompok referensi maka konsumen akan lebih mudah 

menilai sekaligus mengambil keputusan untuk membeli. 

b) Keluarga, keberadaan keluarga akan menjadi faktor penting 

sekaligus memiliki pengaruh dalam kegiatan konsumen untuk 

menentukan pilihannya.  

c) Peran dan status sosial, merupakan orang yang berpartisipasi 

dalam banyak kelompok, organisasi, dan klub. Peran tersebut  
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terdiri dari kegiatan yang diharapkan dapat dilakukan oleh 

seseorang, setiap  peran yang diambil akan menyandang sebuah 

status (Kotler & Keller, 2009: 166-172).  

4) Faktor pribadi, faktor ini menjadi pendorong keputusan seorang 

pembeli yang ruang lingkupnya adalah profesi, siklus hidup, kondisi 

ekonomi, usia pembeli, dan gaya hidup pembeli. Dalam hal ini 

lifestyle, kepribadian serta konsepsi diri pembeli masuk ke dalam 

faktor pribadi konsumen yang dapat mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan keputusan pembelian. 

5)  Faktor psikologis, faktor ini  masuk ke dalam aspek pribadi, tetapi 

aspek  psikologis masuk ke dalam bagian yang mempunyai peran 

signifikan. Kebutuhan yang bersifat psikologis merupakan 

kebutuhan yang muncul akibat kondisi fisiologis tertentu seperti 

kebutuhan ingin diakui, harga diri atau kebutuhan ingin diterima di 

lingkungannya. Beberapa sub faktor yang menjadi faktor utama dari 

faktor psikologis ialah: 

a) Motivasi, setiap individu memiliki motivasi masing-masing 

untuk tetap melakukan pemenuhan kebutuhan dan keinginan. 

Motivasi juga memiliki arti sebagai dorongan untuk memenuhi 

satu kebutuhan atau keinginan serta muncul karena adanya 

kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen, dan jika terpenuhi 

maka akan merasakan kepuasan tersendiri. 

b) Persepsi, adalah proses individu dalam memilih, merumuskan 

serta menafsirkan informasi untuk menciptakan suatu gambaran 

dalam mengenal dunia. Semua proses inilah yang nantinya akan 

mempengaruhi konsumen dalam upaya pemenuhan kebutuhan. 

c) Proses pembelajaran, merupakan proses perubahan dimana 

konsumen memahami betul dengan kebutuhan yang dinginkan 

melalui pengalaman dan hasil pembelajaran yang menciptakan 

beberapa perilaku manusia 
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d) Kepercayaan dan sikap, kepercayaan dapat berupa pengetahuan, 

pendapat atau sekedar percaya sehingga dapat terbentuk citra 

produk dan merek yang baik. Sedangkan sikap ialah hal yang 

mendeskripsikan suatu kelompok atau organisasi dari segi 

motivasi, persepsi, serta proses pembelajaran terhadap suatu 

aspek yang dinilai secara konsisten (Kotler dan Keller, 2009: 166-

172).  

5. Minat  

        Minat merupakan keadaan dimana hati memiliki tingkat 

kecenderungan yang tinggi terhadap hal sesuatu. Sedangkan dari sudut 

pandnag umum, pengertian minat ialah bentuk afeksi terhadap sesuatu yang 

memuat unsur perasaan. Minat sendiri muncul karena adanya dorongan 

yang ada pada diri manusia pada suatu objek. Misalnya minat terhadap 

pelajaran, hobi dan lain-lain, minat sendiri bersifat persona (individual) 

yang artinya setiap diri akan memiliki minat yang berbeda dengan diri yang 

lain (Fatimah, 2019). Sedangkan, dalam kamus Psikologi minat (interest) 

memiliki makna sebagai salah satu tindakan yang dilakukan secara rutin. 

Menimbulkan attention seseorang yang akhirnya menimbulkan sikap 

selektif terhadap objek tertentu. (Chaplin, 2008: 19). 

       Menurut Hurlock dalam (Hani, 2008) minat merupakan keadaan 

dimana seseorang memiliki sumber motivasi untuk memilih dalam keadaan 

yang bebas memilih. Loudon memberikan pernyataan bahwa minat adalah 

hasil dari pemikiran atau keputusan seseorang setelah melihat spesifikasi 

pada suatu produk ataupun jasa, serta memiliki keinginan untuk mencoba 

memenuhi kebutuhannya. Dalam bentuk praktiknya calon konsumen akan 

menimbang kembali tentang produk tersebut dan akhirnya akan memilih 

produk tersebut untuk pemenuhan kebutuhan sekaligus keinginannya. Jika 

dikaitkan dengan kasus ini, adanya berbagai manfaat yang dimiliki oleh 

investasi emas membuat calon konsumen memilih langkah tersebut untuk 

menjadikannya sebagai bentuk pengelolaan keuangannya dengan tujuan 

untuk memperoleh manfaat dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
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B. Kajian pustaka 

       Kajian pustaka adalah suatu bentuk kegiatan mencermati, memahami, 

mendalami sekaligus mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan 

pengetahuan ataupun beberapa hal yang sudah ada guna mengetahui apa yang 

ada dan apa yang belum ada (Suharsimi, 2000). Kajian ini akan diisi dengan 

beberapa teori dari sumber serta literatur baik yang berupa buku ataupun 

referensi yang lain: 

 

 

 

 

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Tahun  Judul 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Indra 

Aji 

Perdana 

2019  “Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

mempengaruhi 

Investasi 

Mahasiswa 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Islam 

Indonesia 

Prodi 

Manajemen)”.  

 Variabel 

financial 

literacy, 

Personal 

Interest, dan 

lingkungan 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

kesadaran 

investasi. 

 

 Sama-sama 

menganisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

seseorang untuk 

berinvestasi. 

 Perbedaan : 

variabel bebas 

yang berbeda, 

tempat penelitian, 

tahun dan obyek 

penelitian. 

2.  Dinni 

Apriliya

ni 

2014  “Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

mempengaruhi 

minat Investasi 

Nasabah 

Terhadap 

Logam Mulia 

(Studi Kasus di 

BNI Syari’ah 

 Variabel 

faktor 

budaya, 

sosial, 

pribadi, dan 

psikologis 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

yang 

 sama-sama 

membahas tentang 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

minat masyarakat 

dalam investasi 

logam mulia atau 

emas. 

 Perbedaan : 

perbedaan terletak 
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Cabang 

Semarang)”  

signifikan 

terhadap 

minat 

nasabah 

dalam 

investasi 

logam..mulia

..di..BNI 

Syari’ah..cab

ang.Semaran

g. 

pada tempat, tahun 

serta obyek 

penelitian..dan 

penggunaan..uji 

hipotesis, 

penelitian ini tidak 

menggunakan uji 

koefisien 

determinasi (R 

square). 

3.  Daniel 

Teguh 

T.S dan 

Endang 

Purwati 

2013  “Pengaruh 

Faktor Budaya, 

Faktor Sosial, 

Faktor Pribadi, 

dan Faktor 

Psikologis 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen 

Dalam 

Memilih 

Produk 

Operator 

Seluler 

Indosat-M3 Di 

Kecamatan 

Pringapus Kab. 

Semarang”  

 Variabel 

faktor.budaya  

dan.sosial 

tidak.memiliki 

pengaruh..yan

g signifikan 

..terhadap 

keputusan 

..pembelian 

konsumen 

pada operator 

Indosat-M3, 

namun 

..memiliki 

arah..hubunga

n yang.positif. 

 Variabel faktor 

pribadi dan 

faktor 

..psikologis 

memiliki 

..pengaruh 

yang 

..signifikan, 

namun 

..memiliki 

..arah 

..hubungan 

yang negatif  

terhadap 

.keputusan 

.pembelian 

.konsumen 

dalam 

memilih 

Indosat-M3 

sebagai 

 Persamaan yang 

dimiliki ialah 

variabel dependen. 

 Perbedaan terletak 

pada variabel 

independen, 

tempat, tahun serta 

obyek penelitian. 

Di mana obyek 

penelitian ini ada 

pada konsumen 

yang memilih 

menggunakan 

operator Indosat-

M3 sebagai 

operator 

selulernya. 
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  Sumber: Data sekunder yang diolah 

C. Kerangka pemikiran 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan penulis, kerangka 

pemikiran pada penulisan ini..dapat..diilustrasikan..sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

operator 

seluler nya. 

4.  Abdul 

Ghoni 

dan Tri 

Bodroas

tuti 

2012  “Pengaruh . 

Budaya,.Sosial, 

Pribado,..dan 

.Psikologi 

.Terhadap 

Perilaku 

.Konsumen ( 

.Studi.Pada 

.Pembelian 

.Rumah di 

.Perumahan 

.Griya Utama 

.Banjardow 

Semarang)  

 Faktor.budaya, 

sosial,.pribadi, 

dan.psikologis 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

perilaku 

konsumen. 

 Faktor.budaya, 

sosial,.pribadi, 

dan.psikologis 

secara.bersama 

memiliki.peng

aruh.yang 

signifikan dan 

positif 

terhadap.keput

usan.pembelia

n.rumah.di.per

umahan.Griya 

Utama 

Banjardow 

Semarang. 

 sama-sama 

meneliti tentang 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

perilaku 

konsumen. 

 Perbedaan terletak 

pada tahun 

penelitian, tempat 

serta obyek 

penelitian.  

5.  Ketut 

Indah P 

dan 

Kastaw

an M 

2015 “Pengaruh 

Faktor Budaya, 

Sosial, Pribadi, 

Psikologis dan 

Bauran 

Pemasaran 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Kebaya Pada 

Jegeg Ayu 

Boutique di 

Kuta)” 

 Faktor.budaya, 

sosial, pribadi, 

psikologis, dan 

bauran.pemasar

an.berpengaruh.

positif.dan 

signifikan.terha

dap.keputusan.p

embelian.kebay

a.bordir.pada 

Jegeg Ayu 

Boutique di 

Kuta. 

 Persamaan terletak 

pada variabel 

.independen: 

Faktor..budaya, 

sosial,.pribadi, 

dan...psikologis.  

 Perbedaan terletak 

pada salah satu 

variabel 

independen dan 

variabel dependen 

nya. Selain itu 

tahun, tempat, dan 

obyek penelitian 

pun berbeda.  
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka di atas dapat disimpulkan bahwa variabel terikat 

atau dependent dalam penelitian ini variabel tersebut adalah minat masyarakat 

(Y) dipengaruhi oleh variabel bebas atau independent dalam observasi ini 

variabelnya adalah faktor budaya (X1), faktor sosial (X2), faktor pibadi (X3) 

dan faktor psikologis (X4).   

D. Hipotesis  

Menurut Sugiyono pengertian hipotesis ialah: 

“Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan 

dituangkan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

 

Disebut dengan sementara, disebabkan jawaban yang dituangkan masih 

berdasarkan pada theory yang sesuai atau belum berdasarkan pada fakta yang 

ada di lapangan melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat disebut 

sebagai jawaban yang bersifat teori terhadap rumusan masalah dan belum 

sebagai jawaban yang sesuai dengan data (Sugiyono, 2017: 96). Berdasarkan 

kajian pustaka serta kerangka teori di atas maka peneliti mengajukan beberapa 

hipotesis, yaitu : 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor budaya terhadap 

minat masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. 

Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor budaya terhadap       minat 

masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. 
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2. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor sosial terhadap 

minat masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor sosial terhadap minat 

masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. 

3. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor pribadi terhadap 

minat masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor pribadi terhadap minat 

masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. 

4. H0 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor psikologis terhadap 

minat masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor psikologis terhadap 

minat masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. 

5. H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor budaya, sosial, 

pribadi, dan psikologis secara bersama-sama terhadap minat masyarakat 

dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor budaya, sosial, pribadi, 

dan psikologis secara bersama-sama terhadap minat masyarakat dalam 

melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto. 

E. Landasan Teologis 

1. Pegadaian dalam Islam 

Landasan hukum gadai di dalam Al-Qur’an terdapat pada surat Al-

Baqarah: 283 : 
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دوُْا كَ  لَمْ تجَِّ قْبوُْضَة  ۗاتِّباً وَاِّنْ كُنْتمُْ عَلٰى سَفَرٍ و  هٰن  م  نَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا  فرَِّ فَاِّنْ امَِّ

َۗ وَمَنْ ي كْتمُْهَا فَ  َ رَب هٗ ۗ وَلََّ تكَْتمُُوا الش هَادةَ نَ امََانَتهَٗ وَلْيَت قِّ اللّٰه ى اؤْتمُِّ ن هٖٗٓ فَلْيؤَُد ِّ ال ذِّ اِّ

ُ بِّمَا تعَْمَلوُْنَ عَلِّيْم    (283) اٰثِّم  قَلْبهُٗ ۗ وَاللّٰه

Artinya: “dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. 

Tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan 

kesaksian karena barang siapa menyembunyikannya, sungguh hatinya 

kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S 

Al-Baqarah:283). 
Penjelasan luas dari  arti Q.S Al-Baqarah ayat 283 yang bersumber dari 

Rawai’u Al-Bayani Juz I menyatakan bahwa ketika sedang melakukan  

perjalanan dan ingin melakukan transaksi namun tidak menemukan juru 

tulis yang biasa menulis, transaksi hutang piutang, atau tidak mendapat 

kertas, tinta atau benda lain yang bisa dipakai untuk menulis. Maka 

perkuatlah perjanjian ini dengan jaminan, yang kemudia saling 

memeganginya. Selanjutnya diperjelas kembali dengan tafsir Al-Maraghi 

Jilid III hal ini merupakan tentang dibolehkannya udzur yang 

memperbolehkan tidak memakai tulisan. Sebagai gantinya adalah jaminan 

sebagai kepercayaan dari pihak yang berhutang kepada orang yang memberi 

hutang. Jaminan tersebut bukan berarti menjadi milik orang yang memberi 

hutang, dan orang yang berhutang dapat mengambil kembali jaminannya 

setelah melunasi hutangnya, dan jika tidak sanggup untuk melunasinya 

maka jaminan tersebut menjadi hak milik orang yang memberikan hutang 

(Shofiyun, 2014).  

2. Investasi dalam Islam 

Dalam hukum Islam, kegiatan berinvestasi masih termasuk ke dalam 

kegiatan muamalah, di mana hukum asal muamalah itu adalah mubah 

(boleh), sehingga hukum investasi dikatakan boleh sampai ada dalil atau nas 

syarak yang melarangnya atau mengharamkannya (Ahmad, 2017) hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan investasi yang di lakukan pada saat sekarang 
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akan sangat bermanfaat dalam memenuhi kehidupan di masa mendatang, 

Allah SWT befirman dalam Q.S Yusuf : 47-49: 

ا   م  بلُِّه اِّلَّ  قَلِّيْلًً مِّ  نِّيْنَ داَبَاً فمََا حَصَدْتُّمْ فَذرَُوْهُ فِّيْ سُنْْۢ قَالَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِّ

ا  م  داَد  ي أكُْلْنَ مَا قَد مْتمُْ لهَُن  اِّلَّ  قَلِّيْلًً مِّ  نْْۢ بَعْدِّ ذٰلِّكَ سَبْع  شِّ تأَكُْلوُْنَ ثمُ  يَأتِّْيْ مِّ

نوُْنَ ثمُ   رُوْنَ  تحُْصِّ  بعَْدِّ ذٰلِّكَ عَام  فِّيْهِّ يغَُاثُ الن اسُ وَفِّيْهِّ يَعْصِّ
نْْۢ  ((47 يَأتِّْيْ مِّ

نوُْنَ  ا تحُْصِّ م  داَ د  ي أكُْلْنَ مَا قَد مْتمُْ لهَُن  اِّلَّ  قَلِّيْلًً م ِّ نْْۢ بَعْدِّ ذٰلِّكَ سَبْع  شِّ  48)ثمُ  يَأتِّْيْ مِّ

نْْۢ بَعْدِّ ذٰلِّكَ عَا ) رُوْنَ ثمُ  يَأتِّْيْ مِّ  (49)م  فِّيْهِّ يغَُا ثُ الن ا سُ وَفِّيْهِّ يعَْصِّ

Artinya: “Dia (Yusuf) berkata, “agar kamu bercocok tanam tujuh tahun 

(berturut-turut) sebgaimana biasa, kemudia apa yang kamu tuai hendaklah 

kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit untuk kamu makan (47) 

kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit, yang 

menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), 

kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan (48) setelah itu 

akan datang tahun, dimana manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada 

masa itu mereka meremas (anggur) (49)” (Q.S Yusuf : 47-49). 

Penjelasan tentang Q.S Yusuf ayat 47-49 dalam bahasa tafsir Al-Jalalain 

yang menyebutkan bahwa tanamlah oleh kalian yakni secara terus-menerus; 

hal ini merupakan takbir daripada tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk 

dan biarkanlah ia supaya jangan rusak. Sesudah tujuh musim yang subur-

subur itu  kekeringan dan masa sulitakan memakan semua biji-bijian dari 

hasil panen yang selama tujuh tahun subur itu; dalam hal ini yang dimaksud 

adalah musim paceklik pada saat itu kalian dapat memakan apa yang selama 

ini kalian simpan,dengan tetap menyisakkan sedikit untuk disimpan guna 

dijadikan sebagai benih pada musim tanam berikutnya. Setelah tujuh tahun 

musim paceklik itu akan datang musim hujan yang cukup dan dimasa itu 

mereka dapat memeras anggur dan buah-buahan lainnya karena suburnya 

musim (Resky, 2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dapat disebut juga dengan metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk mengetahui hipotesis 

yang ditetapkan. Penelitian ini pada umumnya dilakukan pada sampel atau 

populasi tertentu yang bersifat representative, pengambilan sampel dilakukan 

secara random sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

pada populasi dimana sampel tersebut di ambil (Sugiyono, 2015: 8). 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di daerah Purwokerto Kabupaten 

Banyumas Provinsi Jawa Tengah, yang mana penelitian ini dimulai sejak 

tanggal 23 bulan Juni 2021 sampai 15 Desember 2021. Adapun peneliti tertarik 

untuk mengambil studi kasus di sini karena ingin mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap investasi emas (studi 

kasus nasabah Pegadaian Cabang Purwokerto Kabupaten Banyumas). 

C. Populasi dan sampel penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan 

subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jenis 

populasi bukan hanya orang saja melainkan obyek dan benda-benda alam 

yang lain termasuk kedalam populasi juga. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada obyek dan subyek yang dipelajari, melainkan seluruh 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek dan subyek tersebut 

(Sugiyono, 2015: 20). Dalam penelitian ini, jumlah sasaran yang menjadi 

populasi mencakup 12.721 nasabah PT. Pegadaian Cabang Purwokerto 
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(berdasarkan data nasabah per tanggal 23 Juni 2021) (Laporan Keuangan, 

2021). 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah sekaligus karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka bisa menggunakan sampel yang 

di ambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dai 

populasi harus betul-betul representatif atau mewakili (Sugiyono, 2019: 

127). 

 Teknik  sampling atau teknik pengambilan data pada penelitian ini 

adalah dengan metode incidental sampling, incidental sampling adalah 

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan atau siapa saja yang 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2019: 133). Penentuan sampel pada penelitian ini  yaitu setiap 

nasabah yang pada saat itu berada di ruang tunggu dan ruang konsultasi 

menabung emas PT. Pegadaian Cabang Purwokerto berpeluang menjadi 

responden dengan tidak menunjukkan unsur keterpaksaan dan di anggap 

cocok untuk mengisi kusioner. Dalam menentukan sampel, peneliti 

menggunakan rumus Slovin, yaitu (Sugiyono, 2019: 137) : 

𝑛 =  ( 
𝑁

1 + 𝑁(ₑ)2
) 

Keterangan : 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

ₑ2 : presentase batas ketelitian (10%) 

𝑛 =  ( 
12.721

1 + 12.721(0,10)2
) 

𝑛 =  ( 
12.721

1 + 12.721 (0,01)
) 
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𝑛 =  ( 
12.721

1 + 127,21
) 

𝑛 =  ( 
12.721

128,21
) 

𝑛 = 99,22 dibulatkan menjadi 100. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah responden yang 

menjadi nasabah PT. Pegadaian Cabang Purwokerto yang berada di wilayah 

Purwokerto, Banyumas. Dengan sampel sebanyak 100 orang  dari jumlah 

populasi nasabah PT. Pegadaian sebanyak 12.721 nasabah (per tanggal 23 

Juni 2021). Dengan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya maka 

teknik incidental sampling ini dapat dibilang teknik terbaik untuk dilakukan 

dalam perolehan data. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah apapun yang dapat dibedakan atau mengubah nilai. 

Nilai dapat berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang 

sama, atau pada waktu yang sama untuk orang atau objek yang berbeda 

(Wiley & Sons, 2017: 77). Variabel berdasarkan korelasinya dibedakan 

menjadi dua jenis, yaitu variabel dependen (Y) dan variabel independen 

(X). 

a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian 

bagi peneliti, tujuannya adalah untuk memahami dan 

mendeskripsikan variabel terikat dengan maksud lain, variabel terikat 

adalah variabel utama yang sesuai dalam penelitian melalui analisis 

variabel terikat, maka terdapat beberapa kemungkinan menemukan 

solusi untuk masalah yang diambil (Wiley & Sons, 2017: 77). 

Dikatakan variabel dependen atau terikat karena variabel ini 

dipengaruhi oleh variabel independen atau bebas variabel dependen 

atau terikat pada penelitian ini adalah: 

1) Minat Masyarakat (Y) 



40 
 

 
 

Secara umum, minat memiki arti sebagai perhatian yang 

mengandung unsur-unsur perasaan. Minat juga bisa diartikan 

sebagai dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada objek 

tertentu. Misalnya, minat terhadap dunia kesenian, olahraga, atau 

hobi yang dimiliki. Minat juga berkaitan erat dengan motivasi 

seseorang terhadap sesuatu yang dipelajari. Keadaan lingkungan 

atau mode yang sedang trend, kebutuhan, serta pengalaman 

seseorang dapat mempengaruhi berubahnya minat seseorang 

(Fatimah, 2019). 

b. Variabel Independen (X) 

Secara umum, variabel independen atau variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi variabel terikat atau variabel bebas, baik 

secara positif ataupun negatif. Jika terdapat variabel bebas, variabel 

terikat juga hadir dan dengan setiap unit kenaikan dalam variabel 

bebas, terdapat pula kenaikan atau penurunan pada variabel terikat 

atau variabel dependen. Dengan kata lain, varians dalam variabel 

terikat disebabkan oleh variabel bebas (Wiley & Sons, 2017: 79) 

variabel independen atau variabel bebas pada penelitian ini meliputi: 

1) Faktor Budaya 

Budaya adalah determinan dasar keinginan dan perilaku 

seseorang (Kotler & Keller, 2009: 166). Budaya juga diartikan 

sebagai pola atau cara hidup yang terus berkembang oleh 

sekelompok orang dan diturunkan pada generasi berikutnya (Abdi, 

2021). Adapun indikator yang digunakan adalah : 

a. Budaya 

b. Sub budaya 

c. Kelas sosial 

2) Faktor Sosial  

Faktor sosial merupakan sebuah perilaku dari konsumen yang 

di pengaruhi oleh kelompok sosial se[ert keluarga, lingkungan, dan 



41 
 

 
 

status sosial konsumen (Kotler & Keller, 2009: 170). Adapun 

indikator yang digunakan oleh faktor sosial ini adalah: 

a. Kelompok referensi 

b. Keluarga 

c. Peran dan status sosial 

3) Faktor pribadi  

     Faktor pribadi juga menjadi pendorong seseorang dalam 

melakukan keputusan pembelian. Faktor pribadi juga didefinisikan 

sebagai karakteristik psikologis seseorang yang menyebabkan 

tanggapan yang relatif konsisten dan betahan lama terhadap 

lingkungan (Kotler & Keller, 2009: 172) indikator yang digunakan 

faktor pribadi meliputi : 

a. Usia dan tahap siklus hidup 

b. Pekerjaan 

c. Keadaan ekonomi 

d. Gaya hidup 

e. Kepribadian dan konsep diri 

4) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis merupakan bagian dari pengaruh lingkungan 

di mana seseorang tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa 

mengabaikan pengaruh masa lampau pada waktu yang akan datang 

(Ghoni & Bodroastuti, 2016) adapun indikator yang digunakan 

meliputi: 

a. Persepsi 

b. Motivasi  

 

 

 

E. Pengumpulan Data 

1. Sumber data penelitian 

a. Sumber Data Primer 
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Data primer yaitu data yang mengacu pada informasi yang 

diperoleh langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan 

variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi (Wiley & Sons, 

2017:130). Data primer dalam penelitian ini adalah dengan 

mengunjungi kantor pegadaian yang diteliti untuk melakukan 

observasi, wawancara, sekaligus menyebarkan angket. Sehingga 

memperoleh data dan informasi terkait minat masyarakat terhadap 

investasi emas di pegadaian. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang  mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada, bisa berupa buku 

atau majalah, laporan tahunan perusahaan, publikasi pemerintah 

mengenai indikator ekonomi (Wiley dan Sons, 2017:131). Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah dengan mengunjungi website 

resmi pegadaian (www.pegadaian.co.id)  yang berisi tentang profil 

kerja pegadaian dan mengunjungi website kantor pegadaian cabang 

Purwokerto melalui akun salah satu pegawai di Pegadaian, sehingga 

mendapatkan laporan keuangan tahunan PT. Pegadaian Cabang 

Purwokerto. 

c. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah upaya yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian sesuai dengan yang diharapkan 

(Sugiyono, 2019:194). Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

melalui cara: 

1) Wawancara  

Wawancara adalah kumpulan informasi yang diambil melalui 

tanya jawab lisan dan percakapan di sehari-hari, atau suatu teknik 

pengumpulan data dengan interview pada satu atau beberapa orang 

yang bersangkutan dalam wawancara ini yaitu bisa dengan 

mengadakan suatu pertemuan tatap muka secara langsung antara 

http://www.pegadaian.co.id/
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suatu orang yang meneliti dengan orang yang diteliti atau orang 

yang menjadi sumber data ataupun suatu objek penelitian 

(Sugiyono, 2019:195). Pada penelitian ini, peneliti menyusun 

wawancara terstruktur, yaitu secara langsung atau pun tatap muka 

dengan Ibu Rustiani, S.E dan Ibu Retno, S.E selaku sales head  di 

kantor Pegadaian cabang Purwokerto, guna mendapatkan data 

yang terkait dengan penelitian. 

2) Kuesioner   

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden (Sugiyono, 2019: 199). 

Tekni yang digunakan dalam peneliti ini untuk mengumpulkan 

data adalah kuesioner. Kuesioner untuk masyarakat yang menjadi 

nasabah di PT. Pegadaian cabang Purwokerto yang. Kuesioner 

disusun dengan menyediakan lima pilihan jawaban. Kuesioner 

hanya perlu mengisi salah satu jawaban yang sesuai dengan 

pendapat masing-masing yaitu: 

a. Sangat tidak setuju  : skor 1 

b. Tidak setuju             : skor 2 

c. Kurang setuju          : skor 3 

d. Setuju                      : skor 4 

e. Sangat setuju           : skor 5 

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data 

tentang pengaruh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis 

terhadap minat masyarakat terhadap investasi emas (studi kasus 

nasabah pegadaian cabang Purwokerto). 

F. Analisis data 

1. Uji Validitas 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. suatu kuesioner dapat dikatakan 

memiliki validitas tinggi jika kuesioner tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan 

maksud dikenakannya tes tersebut (Ghozali, 2009: 17). Berikut merupakan 

rumusan dari uji validitas: 

rxy=
nΣXY−(ΣX) (ΣY)

√{𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑥)2}{𝑁𝛴𝑦2−(𝛴𝑦)2
 

keterangan : 

rxy: koefisien Korelasi 

X   : Nilai total jawaban dari masing-masing nomor responden 

Y: total butir dari jawaban responden 

x: jumlah skor butir 

y: jumlah skor total 

N: jumlah sampel 

Uji validitas dilakukan melalui perbandingan nilai r hitung dengan r 

tabel   dengan menggunakan tingkat signifikansi 5 persen. Kriteria yang 

digunakan dalam pengujian adalah : apabila r hitung > r tabel, maka 

kuesioner tersebut dikatakan valid, dan apabila r hitung < r tabel, maka 

kuesioner tersebut dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari perubah atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan realiable atau handal jika jawaban responden terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2009: 20). Pengujian tingkat reliabilitas terhadap kuesioner dilakukan 

menggunakan rumus koefisien cronbach’s Alpha sebagai berikut: 

rii = {
𝑘

(𝑘−1)
}{1- 

𝛴𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 } 

keterangan: 
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rii: Reliabilitas instrumen 

K: banyak butir pertanyaan 

𝛴𝜎𝑏
2: jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 : varians total skor 

Penentuan tingkat reliabilitas, suatu instrumen dapat dikatakan 

reliabilitas atau handal apabila Cronbach’s Alpha bernilai minimum 0,60 

sampai dengan 0,80. Sedangkan jika nilai dari cronbach’s Alpha kurang 

dari 0,60 maka suatu instrumen kuesioner dikatakan tidak reliabel atau 

handal.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan regresi yang baik harus memenuhi beberapa 

asumsi yang disyaratkan untuk memenuhi uji asumsi normalitas, 

multikolonieritas, dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah pada satu model 

regresi suatu varaibel independen dan variabel dependen atau pun 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Pada uji 

normalitas ini data dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 

grafik dan uji statistik. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat 

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Dasar pengambilan keputusan:  

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
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distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas (Ghozali, 2016 : 156). 

b. Uji Multikolonieritas 

Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

model regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel independen 

atau variabel bebas. Untuk menemukan terdapat atau tidaknya 

multikolonieritas pada model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi 

dan nilai Variance Invlation Factor. Dasar pengambilan keputusan 

pada uji multikolonieritas: 

1) Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolonieritas atau jika nilai VIF kurang dari 10,0 maka artinya 

tidak terjadi multikolonieritas. 

2) Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi 

multikolonieritas atau jika nilai VIF lebih dari 10,0 maka artinya 

terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2016: 104). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk melakukan apakah pada sebuah model regresi 

terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam suatu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Apabila varian berbeda, maka disebut 

heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model regresi linear berganda yaitu 

dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai variabel terikat yaitu 

SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Dasar pengambilan 

keputusan: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka dapat dindikasikan telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titiktitik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat dikatakan tidak terjadi 

heterokedastisitas (Ghozali, 2016: 134). 
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4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan apabila peneliti bermaksud untuk 

meramalkan bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila 

dua atau variabel independen sebagai prediktor dimanipulasi atau dinaik 

turunkan nilainya. Peneliti menggunakan uji statistik ini karena penelitian 

ini bertujuan untuk menguji obyek yang memiliki dua kategori mutual 

eksklusif yang berdasarkan pada beberapa variabel independen, maka 

pengujian ini cocok menggunakan uji statistik ini karena jumlah variabel 

lebih dari dua macam (Warto, 2013:319-320). Persamaan umum regresi 

berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 +  b1X2 +......+bnXn + e 

Di mana : 

Y: Minat Masyarakat 

X1: Faktor Budaya 

X2: Faktor Sosial 

X3: Faktor Pribadi 

X4: Faktor Psikologis 

a: konstanta 

b: koefisien regresi  

e: faktor pengganggu  

5. Pengujian Hipotesis  

Tujuan dari adanya pengujian hipotesis adalah untuk dapat 

menentukan secara akurat jika hipotesis nil dapat ditolak arena hipotesis 

alternatif. Berdasarkan data sampel, penelitian dapat menolak hipotesis nol 

(Ho) sehingga dapat menerima hipotesis alternatif (Ha) dengan tingkat 

keyakinan tertentu. Pengujian hipotesis menggunakan: 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama (Uji F) 

Uji statistik ini pada dasarnya menunjukkan apakah variabel bebas 

yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel terikat (Kuncoro, 2007: 82). 

Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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H0 : b1 = B0 

Di mana: variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Ha : b1 ≠ 0 

Di mana : variabel independen secara simultan atau bersama-sama 

memiliki berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Perumusan dalam pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,005 maka H0 diterima 

2) Jika nilai signifikansi ≤ 0,005 maka H0 ditolak 

b. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T) 

Uji ini digunakan untuk mnegetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat (Kuncoro, 2007: 81). 

Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : b1 = B0 

Di mana : variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

H0 : b1 ≠ 0 

Di mana : variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Perumusan dalam pengambilan keputusan : 

1) Jika niai signifikansi > 0,005 maka H0 diterima 

2) Jika nilai signifikansi ≤ 0,005 maka H0 ditolak 

 

c. Uji Koefisien Determinasi/ R Square (R2) 

      Ketepatan model R square dilakukan untuk mendeteksi ketepatan 

yang paling baik dari garis regresi, dengan melihat besarnya nilai 

koefisien determinasinya. Besarnya nilai koefisien determinasi adalah 

antara angka nol sampai dengan angka satu ( 0 ≤ R2 ≤ 1 ), apabila nilai 

yang diperoleh R2 dari hasil perhitungan adalah mendekati satu, maka 

semakin kuat model tersbut dapat menerangkan variabel terikatnya. 
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Begitu pula sebaliknya, jika nilai yang diperoleh R2 dari hasil 

perhitungan adalah mendekati nol, maka hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen tidak signifikan (Kuncoro, 2007: 

85) . 

 

 

 

 

 

 



 

50 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Umum PT. Pegadaian  

Sejarah..berdirinya pegadaian..dimulai..pada..tahun..1746 yang 

diawali dengan Vereenidge Oostindische Compagnie..mendirikan 

lembaga keuangan yang disebut  Bank Van Leening yang berfungsi 

sebagai penyedia layanan kredit dengan sistem regulasi berbentuk 

simpanan. Lembaga keuangan tersebut didirikan di Batavia bertepatan 

pada tanggal 20 Agustus 1746, dari tahun 1811 hingga 1816, Inggris 

merebut kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda dan akhirnya 

membubarkan bank Van Leening tersebut sekaligus memberikan 

keleluasaan kepada masyarakat untuk mengatur kembali fungsi lembaga 

keuangan dan diganti dengan pergadaian dengan syarat berlakunya lisensi 

atau liecentie stelsel dari pemerintah daerah. Pemberlakuan lisensi tersebut 

dianggap berdampak negatif karena menimbulkan pemegang lisensi justru 

menjalankan praktik renternir dan lebih menguntungkan pemerintah yang 

pada saat itu dipimpin oleh Inggris. Oleh karenanya, pemberlakuan lisensi 

tersebut diubah..menjadi..hak milik secara umum atau dikenal dengan 

pacth..stelsel, di mana selain menjadi milik umum  pemberlakuan 

membayar pajak yang tinggi pun ditetapkan dan disetorkan kepada 

pemerintah daerah (www.pegadaian.co.id).  

Pada saat memasuki tahun 1901 kekuasaan Hindia Belanda 

menerapkan pemberlakuan kebijakan baru yang disebut dengan cultur 

stelsel, di mana kebijakan tersebut berisi tentang pegadaian sebaiknya 

dikelola sendiri oleh pemerintah. supaya dapat melindungi dan meanfaat 

yang banyak untuk masyarakat. Hal inilah yang menjadi awal berdirinya 

Pegadaian negara pertama yang didirikan di Sukabumi Jawa Barat pada 

tanggal 1 April 1901 (www.pegadaian.co.id). 

 Selanjutnya pada kisaran tahun 1905, lembaga keuangan pegadaian 

kemudian menjadi lembaga keuangan yang secara resmi menjadi Jawatan 

http://www.pegadaian.co.id/
http://www.pegadaian.co.id/
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Pegadaian yang disebut dengan Jawatan Pegadaian. Selanjutnya, pada 

tahun 1961 bentuk badan hukum yang dimiliki pegadaian berubah menjadi 

PN atau Perusahaan Negara yang disesuaikan dengan peraturan Undang-

undang (perpu) No.19 tahun 1960 tentang Perusahaan Negara  Jo 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 18 tahun 1961 tentang Pendirian 

Perusahaan Kehutanan Jawa Timur . Tidak hanya sampai itu, pada tahun 

1969 badan hukum pegadaian berubah kembali dari Perusahaan Negara 

(PN) menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan) hal ini disesuaikan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 tahun 1969 tentang Perubahan Bentuk 

Perusahaan Negara Pegadaian menjadi Jawatan Pegadaian. Selanjutnya 

sesuai pada Pertauran Pemerintah (PP) No. 103 tahun 2000 tentang 

Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian badan hukum Pegadaian berubah 

menjadi Perum atau Perusahaan Umum. Sekaligus pada tahun 2021 

tepatnya pada tanggal 23 September 2021 badan hukum Pegadaian 

berubah menjadi Perseroan Terbatas yang didasari pada Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 73 tahun 2021 tentang Penambahan Penyertaan 

Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan 

Perseroan (Persero)  (www.pegadaian.co.id).  

Pada saat ini kantor Pegadaian tersebar di seluruh wilayah Indonesia, 

dengan jumlah 3.579 kantor unit pelayanan cabang, 642 kantor cabang, 59 

kantor area, dan 12 kantor wilayah. Salah satu kantor cabang di Indonesia 

terletak pada wilayah Purwokerto dengan alamat lengkap PT. Pegadaian 

cabang Purwokerto beralamat di Jl. Jend. Soedirman No.299, Kauman 

Lama, Purwokerto Lor, Kec. Purwokerto Timur, Kab. Banyumas, Jawa 

Tengah.  

2. Visi Dan Misi PT. Pegadaian Cabang Purwokerto 

a. Visi : Menjadi the most valuable financial company di Indonesia dan 

sebagai agen inkusi keuangan pilihan utama masyarakat. 

b. Misi : 

http://www.pegadaian.co.id/
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1) Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan 

bisnis baru untuk menambah proporsisi nilai ke nasabah dan 

stakeholder. 

2) Memberikan manfaat dan keuntungan yang optimal bagi seluruh 

stakeholder dengan mengembangkan bisnis inti 

3. Struktur Organisasi PT. Pegadaian Cabang Purwokerto 

Struktur .organisasi .merupakan sebuah tingkatan atau hirark .yang ada 

pada suatu perusahaan atau organisasi guna memberikan gambaran 

komponen terkait pembagian tugas serta tanggung jawab perorangan 

dalam suatu wewenang dengan tujuan agar tidak terjadi tumpang tindih 

dalam melaksanakan hak dan kewajiban di dalam perusahaan (Gie, 2021). 

Di bawah ini merupakan gambaran struktur organisasi yang ada pada PT. 

Pegadaian cabang Purwokerto: 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: PT. Pegadaian Cabang Purwokerto 

B. Profil  Responden 

       Penguraian data profil responden dimaksudkan untuk dapat melihat profil  

responden sendiri serta hubungan antar variabel yang ada dalam penelitian ini. 

Pimpinan cabang 

Pengelola cabang Keuangan  BPO  

Penaksir 

Penyimpan 

agunan 

Kasir  

Relatio

n 

office 

Sales  

proffes

ional 
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Hasil rekapitulasi data ini mendeskripsikan suatu kondisi responden sebagai 

bentuk informasi untuk memahami hasil penelitian. Pada penelitian  

ini..responden mempunyai beberapa karateristik, yang di antaranya adalah: 

1. Profil  Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Berpanduan pada..hasil..evidensi..kuesioner penelitian yang..diolah, 

maka karakteristik jenis kelamin responden adalah: 

Tabel 4. 1 

Jenis kelamin responden 

 

 

 

 

  Sumber: data kusioner penelitian, 2021 

       Merujuk pada tabel di atas, maka dapat ambil kesimpulan bahwa 

mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, dengan jumlah 

sebanyak 61 orang, sedangkan sisanya berjenis kelamin laki-laki yang 

berjumlah 39 orang.  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berpanduan  hasil data kuesioner observasi...yang..diolah, maka 

karakteristik.yang berdasarkan usia..responden..adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 

Usia responden 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data kusioner penelitian, 2021 
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Berpanduan pada tabulasi di atas, kesimpulannya adalah mayoritas 

responden yang memberikan informasi berusia 18–28 tahun yaitu 

sebanyak 38 orang, yang berusia 29–38 tahun yiatu sebanyak 29 orang, 

sedangkan yang berusia 39–48 sebanyak 19 orang, usia mulai 49–58 

sebanyak 12 orang, dan mulai usia 59–70 sebanyak 2 orang. 

3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan..hasil kusioner penelitian..yang..direkap serta..diolah, 

maka karakteristik pekerjaan nasabah adalah: 

Tabel 4. 3 

Pekerjaan responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: data kusioner yang diolah, 2021 

Berpanduan pada hasil tabulasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden yang memberikan informasi mempunyai pekerjaan 

wiraswasta dengan total 37 orang, selanjutnya pekerjaan swasta dengan 

total 31 orang, guru 14 orang, PNS (Pegawai Negeri Sipil) berjumlah 10 

orang, dan mahasiswa sebanyak 8 orang. 

4. Analisis Frekuensi Persepsi Responden 

Untuk dapat mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam investasi emas, yaitu dengan peneliti menyebar 

kusioner kepada tiap responden yang telah masuk ke dalam kriteria 

sebagai responden. Seluruh jawaban responden selanjutnya dianalisis 

supaya dapat melihat..jumlah..atas..jawaban..yang..telah..diberikan. 

Sehingga..dari..21  pernyataan..yang..disediakan dapat..menghasilkan 
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skor..rata-rata. Berikut merupakan tabel interpretasi nilai rata-rata 

tanggapan responden (Sudjana, 2005: 47): 

Tabel 4.4 

Kriteria hasil tanggapan responden 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sudjana (2005:47) 

5. Variabel penelitian  

a. Persepsi Responden Terhadap Variabel Faktor Budaya (X1) 

Jawaban responden terhadap faktor budaya yang di isi dengan 

nilai kisaran antara sangat setuju (5) sampai dengan sangat tidak 

setuju (1). Berikut merupakan tabel yang menampilkan tinggi 

rendahnya jawaban narasumber: 

           Tabel 4.5 

                  Persepsi Responden Terhadap Variabel Faktor Budaya 

 

Sumber: data penelitian yang diolah, 2021 

Berpanduan pada tabulasi..di..atas,.diketahui..tanggapan responden 

mengenai..faktor..budaya, dengan melihat nilai..rata-rata..jawaban  

 

narasumber..sebesar..3,67..yang..artinya..tanggapan..seluruh..respon

den..terhadap..variabel..faktor..budaya..pada..minat..adalah “Baik”. 

 

b. Persepsi Responden Terhadap Variabel Faktor Sosial (X2) 

Jawaban narasumber terhadap faktor sosial yang di isi dengan 

nilai kisaran antara sangat setuju (5) sampai dengan sangat tidak 
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setuju (1). Berikut merupakan tabel yang menampilkan tinggi 

rendahnya jawaban narasumber: 

Tabel 4.6 

Persepsi Responden Terhadap Variabel Faktor Sosial (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data penelitian yang diolah, 2021 

Berpanduan pada tabulasi  di atas, kesimpulan yang diambil 

adalah tanggapan responden mengenai faktor sosial  adalah baik 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,72. 

c. Persepsi Responden Terhadap Variabel Faktor Pribadi (X3) 

Jawaban narasumber terhadap faktor pribadi yang di isi dengan 

nilai kisaran antara sangat setuju (5) sampai dengan sangat tidak 

setuju (1). Berikut merupakan tabel yang menampilkan tinggi 

rendahnya jawaban narasumber: 

Tabel 4.7 

              Persepsi Responden Terhadap Variabel Faktor Pribadi (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   Sumber: data penelitian yang diolah, 2021 
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Berpanduan pada hasil tabulasi di atas, dapat diambil 

kesimpulannya mengenai faktor pribadi ialah “Baik” dengan nilai 

rata-rata 3,80.  

d. Persepsi Responden Terhadap Variabel Faktor Psikologis (X4) 

Jawaban narasumber terhadap faktor psikologis yang di isi 

dengan nilai kisaran antara sangat setuju (5) sampai dengan sangat 

tidak.setuju (1). Berikut merupakan tabel yang menampilkan tinggi 

rendahnya jawaban narasumber: 

Tabel 4.8 

                   Persepsi responden terhadap variabel faktor psikologis (X4) 

 

           

 

 

 

 

 

  Sumber: data penelitian yang diolah 

Berpanduan pada hasil tabulasi.. ..di atas, dapat. Diambil 

kesimpulannya ialah “baik” dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

sebesar 4,10..  

e. Persepsi Responden Terhadap Variabel Minat (Y) 

Jawaban narasumber terhadap minat  yang di isi dengan nilai 

kisaran antara sangat setuju (5) sampai dengan sangat tidak setuju (1). 

Berikut merupakan tabel yang menampilkan tinggi rendahnya 

jawaban narasumber: 
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Tabel 4.9 

                Persepsi responden terhadap variabel minat 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data penelitian yang diolah 

Berpanduan pada hasil tabulasi di atas, dapat diketahui 

kesimpulannya ialah “Sangat Baik” dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh ialah sebesar 4,20.  

C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas ini didapatkan dengan bantuan aplikasi SPSS 

16, dimana hasil tersebut adalah: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil SPSS 16 yang telah diolah, 2021 
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Ditentukan dengan nilai r tabel sebesar 0,1966 yang didapatkan melalui 

pengamatan nilai sampel (N) = 100 – 2 = 98, dan menurut ketentuan r tabel 

dinyatakan sebesar 0,1966. Berdasarkan tabel di atas, mulai dari variabel 

faktor..budaya (X1), faktor..sosial (X2), faktor..pribadi (X3), faktor 

psikologis (X4), dan minat..masyarakat (Y) dinyatakan semuanya valid 

dengan penjelasan r hitung > r tabel sebesar 0,1966. Dengan kesimpulan 

bahwa semua insrrumen pada penelitian ini adalah valid, artinya seluruh 

data tersebut benar dan dapat diterima oleh responden karena telah sesuai 

dengan standarisasi tolak ukur pengambilan keputusan.   

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian relibilitas ini didapatkan melalui bantuan program 

aplikasi SPSS 16, dimana hasil tersebut adalah: 

Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Reliabilitas Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: hasil SPSS 16 yang telah diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas diketahui nilai cronbach 

alpha semua variabel memiliki nilai lebih besar dari nilai ketetapan yaitu 

0,60. Sehingga instrumen pada variabel faktor budaya (X1), faktor sosial 

(X2), faktor pribadi (X3), faktor psikologis (X4), dan minat masyarakat (Y) 

adalah reliabel atau handal. Dengan kesimpulan akhir seluruh instrumen 

kusioner pada penelitian ini adalah reliabel atau data tersebut telah sesuai 

dengan kenyataan yang ada.  

 

D. Hasil Uji Analisis Data 
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1. Uji Asumsi Klasik 

Dilakukannya pengujian uji  asumsi klasik sebagai syarat agar 

memperoleh nilai regresi yang baik, beberapa pengujian tersebut 

diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 

heterokedastisitas yang disajikan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Dilakukannya pengujian uji normalitas dengan fokus pada data yang 

berupa..titik-titik di grafik..normal plot..yang tersebar..disekitaran garis 

diagonal serta arahnya mengikuti grafik histogram. Pada keadaan 

tersebut maka data bisa dikatakan asumsi normalitas terpenuhi. Di bawah 

ini  merupakan hasil uji normalitas: 

Gambar 4.2  

Grafik Uji Normalitas 

 

Sumber: hasil SPSS 16 yang telah diolah, 2021 

Berpanduan pada gambar di atas dapat disimpulkan bahwa data yang 

berbentuk titik-titik menyebar disekitaran garis..diagonal. dan 
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membentuk...pola. yang berdistribusi normal, maka dapat disimpulkan 

bahwa pola tersebut memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolonieritas 

Pengambilan keputusan uji..multikolonieritas..dengan cara melihat 

nilai tolerance dan VIF nya yang tersedia pada hasil tabulasi uji 

multikolonieritas. Berikut merupakan rangkuman dari hasil uji melalui 

program bantuan SPPS: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil SPSS 16 yang telah diolah, 2021 

Berpanduan pada hasil tabulasi data di atas, dapat kita simpulkan 

dengan merujuk pada ketentuan syarat yang ditetapkan, yaitu jika melihat 

nilai tolerance > 0,10 artinya data tersebut tidak mengalami gejala 

multikolonieritas, dan jika melihat nilai VIF < 10,0 artinya data tersebut 

juga tidak mengalami gejala multikolonieritas. Dari data di atas masing-

masing variabel menunjukkan nilai tolerance melebihi dari nilai yang 

ditentukan dan nilai VIF kurang dari nilai ketentuan, maka dapat diambil 

kesimpulannya bahwa seluruh data yang diinput dinyatakan tidak 

mengalami gejala multikolonieritas.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Interpretasi  hasil pengujian dari uji heterokedastisitas yaitu dengan 

cara melihat beberapa pola tertentu yang tersedia di gambar. Apabila 

tidak. ada pola tertentu yang jelas, dan  data yang berupa dot  tersebut 

tersebar dari.  .atas. dan.di. bawah. angka. nol. pada. sumbu. Y, maka 
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data yang diinput tidak mengalami heterokedastisitas. Berikut 

merupakan hasil uji heterokedastisitas: 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

  Sumber: hasil SPSS 16 yang telah diolah, 2021 

Pada  gambar .scatterplot..di atas, tampak bahwa dot  atau beberapa 

titik tersebar secara acak mulai dari atas hingga di bawah angka 0 (nol) 

pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan data yang diinput tidak 

mengalami heterokedastisitas. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Pengujian uji analisis regresi linear. berganda. bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu: faktor 

budaya (X1), faktor sosial (X2), faktor pribadi (X3), dan faktor psikologis 

(X4) serta variabel dependen yaitu minat masyarakat (Y). Di bawah ini 

adalah hasil uji regresi linear berganda: 
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Tabel 4.13 

Hasil uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.439 1.425  5.221 .000 

Faktor Budaya .015 .063 .025 .241 .810 

Faktor Sosial -.140 .076 -.214 -1.843 .069 

Faktor Pribadii .260 .050 .493 5.184 .000 

Faktor Psikologis .382 .090 .371 4.241 .000 

Sumber: hasil SPSS yang diolah,2021     

 

Dari hasil uji tabel di atas jika dibuat rumus regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 +  b1X2 +......+bnXn + e 

                                   atau 

Y=7.439 + 0.015X1 + -0,140X2 + 0.260X3 + 0,382X4 + e 

Di mana : 

Y: Minat Masyarakat 

X1: Faktor Budaya 

X2: Faktor Sosial 

X3: Faktor Pribadi 

X4: Faktor Psikologis 

a: konstanta 

b: koefisien regresi  

e: faktor pengganggu  

Sehingga dari hasil hitung menggunakan regresi linear berganda, dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Pada bagian koefisien konstanta bernilai sebesar 7.439 dan bertanda 

positif menandakan bahwa yang dihitung menggunakan regresi linear 
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regresi berganda lebih besar dari yang diharapkan. Konstanta tersebut 

mnyebutkan apabila variabel dianggap tetap atau nol, maka konstanta 

akan menaikkan minat nasabah sebesar 74,39%. 

b. Pada bagian faktor budaya (X1) nilai koefisien regresi adalah sebesar 

0,015 yang berarti pada setiap peningkatan atau penambahan variabel 

X1 sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan nilai Y sebesar 0,015 

satuan, asumsinya variabel bebas akan konstan. Jika faktor budaya 

meningkat maka akan meningkat pula minat masyarakat untuk 

melakukan investasi emas, dan jika faktor budaya menurun maka minat 

masyaraka akan investasi emas akan menurun juga. Dengan hal ini dapat 

disimpulkan bahwa faktor budaya memiliki arah hubungan positif 

terhadap minat masyarakat.   

c. Pada bagian faktor sosial (X2) nilai..koefisien..regresi. adalah sebesar -

0,140 yang berarti untuk setiap peningkatan atau penambahan variabel 

X2 sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar -

1,843 satuan, asumsinya variabel bebas lainnya akan konstan. Jika 

faktor sosial meningkat maka akan meningkat pula minat masyarakat 

untuk melakukan investasi emas, dan jika nilai faktor sosial menurun 

maka minat masyarakat akan menurun juga. Dengan hal ini dapat 

disimpulkan bahwa faktor sosial memiliki arah hubungan negatif 

terhadap minat masyarakat. 

d. Pada bagian faktor..pribadi..(X3) nilai..koefisien regresi sebesar 0,260 

yang berarti untuk setiap penambahan  variabel X3 sebesar 1 satuan 

maka akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar 0,260 satuan, 

asumsinya variabel bebas lainnya akan konstan. Jika faktor pribadi 

meningkat maka akan meningkat pula minat masyarakat untuk 

melakukan investasi emas, dan jika faktor pribadi menurun maka akan 

menurun pula minat masyarakat terhadap investasi emas. dengan hal ini 

maka..dapat.diambil kesimpulan bahwa variabel faktor pribadi memiliki 

arah hubungan yang positif terhadap minat masyarakat.  
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e. Pada bagian faktor psikologis (X4) nilai..koefisien..regresi..sebesar 

0,382 yang..maknanya untuk setiap..peningkatan variabel X4 sebesar 1 

satuan maka akan meningkatkan nilai Y sebesar 0 ,382 satuan, 

asumsinya variabel bebas lainnya akan konstan. Jika..faktor..psikologis 

meningkat..maka akan meningkat pula minat masyarakat untuk 

investasi emas, dan jika faktor psikologis mengalami penurunan maka 

akan menurun pula minat masyarakat untuk investasi emas. dengan hal 

ini maka..dapat diambil kesimpulan bahwa faktor psikologis memiliki 

arah hubungan yang positif atas minat masyarakat.  

3. Uji T (Uji Parsial) 

      Pengujian uji parsial  ini dilakukan untuk mnegetahui apakah pada 

model regresi variabel independent secara parsial memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependent atau variabel terikat (Kuncoro, 2007: 

81). 

Tabel 4.14 

      Hasil uji t (uji parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
          Sumber: hasil data SPSS 16 yang diolah, 2021 

Berpanduan pada hasil tabulasi di atas maka dapat di simpulkan 

pengujian hipotesis 1, tingkat pengaruh variabel faktor budaya terhadap 

minat masyarakat. Hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai sebanyak 

0,015 dan nilai t sebanyak 0,241 serta tingkat signifikansi bernilai sebesar 

0,810 yang artinya lebih besar dari nilai. signifikansi yang ditetapkan yaitu 

0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian pada variabel faktor 
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budaya tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat masyaraat 

dalam melakukan investasi emas di Pegadaian cabang Purwokerto. Dalam 

hal ini, H0 diterima dan Ha ditolak.  

Hasil pengujian hipotesis 2, tingkat pengaruh variabel faktor sosial 

terhadap minat masyarakat. Hasil analisis regresi bernilai -0,140 dan nilai t 

sebesar -1,843 dan. nilai. signifikansi. sebesar. 0,069 yang artinya nilai 

tersebut lebih. besar. dari. nilai standar signifikansi yang ditetapkan yaitu 

0,005. Sehingga. dapat. Diambil kesimpulan. bahwa. variabel.faktor sosial 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat masyarakat dalam 

melakukan investasi emas di Pegadaian cabang Purwokerto. Hal ini juga 

menyimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak.  

Hasil pengujian hipotesis 3, tingkat pengaruh variabel faktor pribadi 

terhadap minat masyarakat. Hasil analisis regresi bernilai 0,260 dan nilai t 

sebesar 5.184 serta nilai signifikansi bernilai 0,00 yang artinya nilai tersebut 

lebih kecil dari nilai standar signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,005. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa engujian pada variabel faktor 

pribadi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat 

dalam melakukan investasi emas di Pegadaian cabang Purwokerto. Dalam 

hal ini juga maka  H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil pengujian hipotesis 4, tingkat pengaruh variabel faktor 

psikologis terhadap minat masyarakat. Hasil analisis regresi bernilai 0,382 

dan nilai t sebesar 4.241 serta nilai signifikansi bernilai 0,00 yang artinya 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai standar signifikansi yang ditetapkan yaitu 

0,005. Sehingga kesimpulan yang didapat.adalah variabel faktor psikologis 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat. Dalam hal 

ini juga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

4. Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian uji statistik ini dilakukan guna mengetahui apakah variabel 

dependent yang terdapat pada model regresi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat atau sebaliknya 

(Kuncoro, 2007:82). Berikut merupakan tabel hasil analisis SPSS : 
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Tabel 4.15 

Hasil  uji F (uji simultan) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data yang diolah SPSS 16, 2021 

Berdasarkan pada tabel di atas uji..regresi..secara..keseluruhan 

dengan..menggunakan..uji..F..serta..menggunakan..tingkat signifikansi 5% 

atau 0,005. Hasil.dari .pengujian..uji F sebesar 16.282 serta nilai signifikansi 

0,00. Hal ini dapat disimpulkna bahwa...faktor budaya, faktor sosial, faktor 

pribadi, dan faktor psikologis secara. bersama-sama memiliki. pengaruh. 

terhadap. minat. masyarakat dalam melakukan investasi emas di Pegadaian 

cabang Purwokerto. Dalam hal ini juga kesimpulannya adalah H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.16 

Hasil uji koefisien determinasi 

 

 

 
 Sumber: data yang diolah SPSS 16, 2021 

 Uji koefisien determinasi dilakukan supaya dapat mengetahui berapa 

persen pengaruh yang diberikan variabel independen secara simultan 

terhadap variabel Y. Pengambilan keputusan dalam uji koefisien 

determinasi dilihat pada nilai R square, berdasarkan data di atas diperoleh 

nilai R suare sebesar 40,7% yang artinya tingkat persentase faktor budaya, 

sosial, pribadi dan psikologis dalam mempengaruhi minat masyarakat untuk 

melakukan investasi emas adalah sebesar 40,7%  dan selebihnya yaitu 
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59,3% dipengaruhi..oleh..faktor..lainnya yang tidak masuk 

ke..dalam..penelitian ini. 

E. Pembahasan Hasil 

1. Pengaruh variabel faktor budaya terhadap minat masyarakat dalam 

melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

Variabel...faktor..budaya..tidak..memiliki pengaruh secara seignifikan 

terhadap minat masyarakat dalam melakukan investasi emas. melalui uj 

parsial diperoleh nilai t sebesar 0,241 serta nilai Sig. 0,810 yang artinya nilai 

tersebut lebih besar dari ketetapan nilai Sig. 0,005. Sehingga kesimpulannya 

adalah  faktor budaya tidak memiliki pengaruh namun memiliki arah 

hubungan yang positif yang signifikan terhadap minat masyarakat dalam 

melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto. Hasil 

rekapitulasi tanggapan responden pada kusioner, jawaban tertinggi terletak 

pada kriteria setuju (S) dengan total skor 203. 

Faktor budaya ialah suatu cara hidup yang dikembangkan dan di 

turunkan dari generasi ke generasi (Kotler dan Keller, 2009:166). Budaya 

dapat dilihat dari kepercayaan, pandangan dan kebiasaan konsumen 

terhadap suatu produk. Semakin tinggi kepercayaan terhadap produk, maka 

semakin tinggi keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. Hasil dari 

pengujian regresi linear menunjukkan nilai koefisien faktor budaya bersifat 

positif (+) yaitu sebesar 0,015. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai faktor 

budaya maka akan semakin tinggi pula minat masyarakat. Namun dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa faktor budaya tidak memiliki pengaruh 

namun memiliki arah hubungan yan positif. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Dinni, 2014) yang menyatakan bahwa 

faktor budaya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

masyarakat dalam investasi emas. 

2. Pengaruh variabel faktor sosial terhadap minat masyarakat dalam 

melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

Variabel faktor sosial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap minat masyarakat. Hal ini berdasarkan hasil uji parsial yang 
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memperoleh nilai t sebesar -1,843 serta tingkat signifikansi 0,06 yang berarti 

nilai tersebut lebih besar dari ketetapan nilai signifikansi. yaitu 0,005. Maka 

kesimpulannya adalah faktor sosial tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan dan memiliki arah hubungan yang negatif terhadap minat 

masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto. Hasil dari rekapitulasi jawaban responden, jawaban tertinggi 

terletak pada kriteria setuju (S) dengan total skor 175. 

Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang sama-sama 

mempertimbangkan secara dekat persamaan didalam status atau 

penghargaan komunitas yang secara terus menerus bersosialisasi di antara 

mereka sendiri, baik secara formal ataupun informal (Kotler dan Keller, 

2009: 170). Semakin tinggi hubungan dengan teman, keluarga dan orang 

tua, maka semakin tinggi pula keputusan konsumen untuk melakukan 

investasi emas. Namun, dalam penelitian ini faktor sosial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan dan memiliki arah hubungan yang negatif, yang 

dibuktikan dengan hasil uji regresi linear berganda bahwa nilai koefisien 

faktor sosial sebesar -0,140. Dengan artian responden tidak menyetujui 

adanya pengaruh faktor sosial terhadap minat untuk melakukan investasi 

emas. hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Dinni, 2014) yang menyatakan 

bahwa faktor sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

masyarakat dalam melakukan investasi emas. 

3. Pengaruh variabel faktor pribadi terhadap minat masyarakat dalam 

melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

Variabel  faktor pribadi menunjukkan adanya memiliki pengaruh yang 

signifikan. terhadap minat masyarakat. Hal ini dikuatkan dengan hasil uji 

analisis regresi berganda diperoleh hasil sebesar 0,260 dan t senilai 5.184 

serta tingkat signifikansi 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 

ketetapan nilai signifikansi yiatu 0,005. Sehingga hal ini dapat disimpulkan 

bahwa faktor pribadi mempunyai pengaruh secara signifikan serta memiliki 

arah hubungan yang positif terhadap minat masyarakat dalam melakukan 

investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto. Hasil dari rekapitulasi 
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jawaban responden, jawaban tertinggi terletak pada kriteria setuju (S) 

dengan total skor 309. 

Kepribadian seseorang terbentuk disebabkan oleh bermacam-macam 

indikator, seperti pekerjaan orang tua, keadaan ekonomi dan gaya hidup. 

Semakin tinggi jabatan orang tua dalam bekerja, mapan dari segi ekonomi 

dan gaya hidup yang semakin peningkat, maka semakin tinggi keputusannya 

untuk membeli suatu produk. Ini  disebabkan oleh karena masyarakat 

menganggap usia, gaya hidup, dan kemampuan investasi merupakan faktor 

utama yang menyebabkan seseorang melakukan investasi emas. Ketika 

seseorang memasuki usia yang matang dan sudah produktif dalam mengatur 

keuangan serta pekerjaan yaitu mulai dari rentang usia 18-60 tahun 

menganggap bahwa dengan usia tersebut kemampuan daya minat dalam 

melakukan investasi semakin meningkat, dengan diiringi gaya hidup yang  

relatif membuat seseorang memutuskan untuk melakukan investasi guna 

memperoleh keuntungan yang sesuai dengan harapan. Hal ini yang 

menyebabkan faktor pribadi memiliki pengaruh yang positif terhadap minat 

masyarakat. Sesuai dengan penelitian (Ghoni, 2012) yang menyatakan 

bahwa faktor pribadi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

masyarakat dalam investasi emas. 

4. Pengaruh variabel faktor psikologis terhadap minat masyarakat dalam 

melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

Variabel  faktor psikologis menunjukkan  adanya memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap minat masyarakat Hal ini dikuatkan dengan  hasil 

uji  analisis regresi  berganda diperoleh hasil sebesar 0,382 dan t senilai 

4,241 serta tingkat signifikansi 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih kecil 

dari ketetapan nilai signifikansi yiatu 0,005. Sehingga hal ini dapat 

disimpulkan bahwa faktor psikologis mempunyai pengaruh yang signifikan 

serta mempunyai arah hubungan yang positif terhadap minat masyarakat 

dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang Purwokerto. 

Hasil dari rekapitulasi jawaban responden, jawaban tertinggi terletak pada 

kriteria setuju (S) dengan total skor 209. 
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Faktor psikologis merupakan cara yang digunakan untuk mengenali 

perasaan mereka, mengumpulkan dan menganalisis informasi, merumuskan 

pikiran dan pendapat dalam mengambil tindakan. Hal ini disebabkan karena 

seseorang melakukan investasi emas karena adanya faktor psikologis yang 

ada di dalam diri sendiri baik dari persepsi sekaligus motivasi. Keadaan 

persepsi yang baik akan menimbulkan motivasi yang tinggi terhadap suatu 

hal sehingga rasa minat untuk melakukannya pun ikut bertambah. Jika 

dikaitkan dengan lapangan yang ada, masyarakat memiliki motivasi kuat 

untuk melakukan investasi emas karena memiliki persepsi yang kuat bahwa 

emas adalah objek investasi yang aman sekaligus zero inflation sehingga 

merasa aman untuk dijadikan tabungan masa depan. Hal inilah yang 

menyebabkab faktor psikologis mempunyai pengaruh yang signifikan 

sekaligus arah hubungan yang positif. Semakin tinggi motivasi, persepsi, 

pengetahuan, keyakinan dan sikap seseorang terhadap suatu produk, maka 

semakin tinggi minat masyarakt untuk melakukan investasi emas. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Ghoni, 2012) yang menyatakan bahwa faktor 

psikologis memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat dalam investasi 

emas. 

5. Pengaruh variabel faktor budaya, sosial, pribadi , dan psikologis terhadap 

minat masyarakat dalam melakukan investasi emas di PT. Pegadaian cabang 

Purwokerto 

 Pegujian variabel secara simultan, faktor budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologis secara bersama-sama menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap minat masyarakat dalam melakukan investasi emas di 

PT. Pegadaian cabang Purwokerto. Dengan tingkat signifikansi yaitu 

sebesar 0,00 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 

yang ditetapkan. Hal ini pula yang menjadikan acuan bahwa variabel 

independent secara bersama-sama mempunyai  pengaruh terhadap variabel 

dependen. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh faktor budaya, faktor 

sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis terhadap minat masyarakat dalam 

melakukan investasi emas di PT.pegadaian cabang Purwokerto, maka dapat 

disimpulkan melalui beberapa poin yang meliputi: 

1. Berdasarkan hasil uji T atau uji parsial terkait pengaruh variabel faktor 

budaya (X1) terhadap minat masyarakat (Y) menyatakan bahwa variabel 

faktor budaya tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat 

masyarakat. Kesimpulan tersebut diperoleh berdasarkan nilai uji parsial, 

di mana nilai signifikansi variabel faktor budaya sebesar 0,81 lebih besar 

dari ketetapan nilai signifikansi yaitu 0,005 dengan nilai korelasi sebesar 

0,015. Hal ini disebabkan karena masyarakat memilih melakukan investasi 

emas bukan karena pengaruh budaya yang ada disekitar mereka baik dari 

wilayah geografis maupun kebiasaan lingkungan sekitar.  

2. Berdasarkan hasil uji T atau uji parsial terkait pengaruh variabel faktor 

sosial (X2) terhadap minat masyarakat (Y) menyatakan bahwa variabel 

faktor sosial tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap minat 

masyarakat. Kesimpulan tersebut diperoleh dari hasil uji parsial di mana 

nilai signifikansi variabel faktor sosial sebesar 0,069 dan lebih besar dari 

nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,005 dengan nilai korelasi sebesar 

0,14. Hal ini disebabkan oleh karena asyarakat memilih melakukan 

investasi emas bukan karena adanya pengaruh sosial, kebanyakan dari 

mereka tidak terpengaruh oleh teman, keluarga. Disisi lain, keluarga 

maupun teman bisa jadi tidak melakukan investasi emas, sehingga jika 

disimpulkan mereka melakukan investasi emas karena dorongan dari 

faktor lain.   

3. Berdasarkan hasil uji T atau uji parsial terkait pengaruh variabel faktor 

pribadi (X3) terhadap minat masyarakat (Y) menyatakan 
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bahwa variabel faktor pribadi  memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap minat masyarakat. Kesimpulan tersebut diperoleh dari hasil uji 

parsial, di mana nilai signifikansi variabel faktor pribadi 0,00 dan lebih 

kecil dari 0,005 dengan 0,26. Hal ini disebabkan oleh karena masyarakat 

menganggap usia, gaya hidup, dan kemampuan investasi merupakan 

faktor utama yang menyebabkan seseorang melakukan investasi emas. 

semakin tinggi gaya hidup, usia dan kemampuan daya untuk melakukan 

investasi semakin tinggi maka akan semakin banyak pula dana yang 

disisihkan untuk investasi yang secara otomatis jumlah emas yang 

diinvestasikan akan semakin bertambah.  

4. Berdasarkan hasil uji T atau uji parsial terkait pengaruh variabel faktor 

psikologis (X4) terhadap minat masyarakat (Y) menyatakan bahwa 

variabel faktor psikologis memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

minat masyarakat. Kesimpulan tersebut diperoleh dari hasil uji parsial, di 

mana nilai signifikansi variabel faktor psikologis sebesar 0,00 dan lebih 

kecil dari ketetapan nilai signifikansi yaitu 0,005 serta 0,382. Hal ini 

disebabkan karena seseorang melakukan investasi emas karena adanya 

faktor psikologis yang ada di dalam diri sendiri baik dari persepsi sekaligus 

motivasi. Keadaan persepsi yang baik akan menimbulkan motivasi yang 

tinggi terhadap suatu hal sehingga rasa minat untuk melakukannya pun 

ikut bertambah.  

5. Berdasarkan hasil uji F atau uji simultan terkait pengaruh variabel faktor 

budaya, sosial, pribadi, dan psikologis terhadap minat masyarakat , 

menyatakan bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil tersebut 

diperoleh dari nilai signifikansi sebesar 0,00 dan lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini H0 ditolak dan Ha diterima. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka 

peneliti memberikan saran baik secara akademis maupun praktis adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran Praktis 

Pemasaran dalam mengenalkan produk investasi emas di PT. Pegadaian 

cabang Purwokerto diharapkan bisa ditingkatkan lagi, sehingga kemudahan 

dalam bertransaksi investasi emas ini lebih banyak dikenal dan diminati oleh 

masyarakat secara luas. Citra perusahaan dan kualitas pelayanan perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan, sehingga semakin menumbuhkan minat 

masyarakat untuk melakukan transaksi di PT. Pegadaian cabang Purwokerto 

terutama melakukan investasi emas. 

2. Saran Akademis 

Peneliti sangat menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan. Namun, peneliti juga berharap hasil penelitian ini bisa 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan 

variabel serta teknik analisis yang berbeda sekaligus dengan fenomena yang 

lebih banyak di masyarakat terlebih pada instansi yang sama maupun di 

instansi yang berbeda. 

Data yang digunakan dapat berubah seiring berjalannya waktu, maka 

dari itu untuk penyajian data terutama pada data kenaikan nilai harga emas 

diharapkan mencari yang terbaru dan sumber yang didapatkan dapat 

dipercaya. 
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